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PEDOMAN TRANSLITERASI 
A. Konsonan 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
 
 
Huruf Arab 
 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif 
 
Tidak Dilambangkan Tidak Dilambangkan 
ب Ba 
 
 
B Be 
ت Ta 
 
T Te 
ث ṡa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim 
 
J Je 
ح ḥa 
 
ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha 
 
Kh ka dan ha 
د Dal 
 
D 
 
De 
ذ Żal 
 
Ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra 
 
R Er 
ز Zai 
Z Zet 
س Sin 
 
S Es 
xii 
 
ش Syin 
 
Sy es dan ye 
ص ṣad 
 
ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض ḍad 
 
ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط ṭa 
 
ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa 
 
Ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع ‘ain ‘ apostrof  terbalik 
غ Gain 
 
G Ge 
ف Fa 
 
F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim 
 
M Em 
ن Nun 
 
N En 
و Wau 
 
W We 
ـه Ha 
 
H Ha 
ء hamzah ' Apostrof 
ى Ya 
 
Y Ye 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
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B. Vocal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفـْيـَك : kaifa 
 ََلْوـَه : haula 
 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
 kasrah 
 
i i  َا 
 
dammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah dan ya 
 
ai a dan i  َْىـ 
 fathah dan wau 
 
au a dan u 
 
 َْوـ 
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C. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 Contoh: 
ََتَاـم : ma>ta 
يـَمَر : rama> 
ََمـْيِـق : qi>la 
َُتُْوـمَـي : yamu>tu 
 
D. Tā’ marbutah 
Transliterasi untuk tā’ marbutah ada dua, yaitu: tā’ marbutah yang hidup atau 
mendapat harkat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
tā’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan tā’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka tā’ 
marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َِلاَفْطلأُاةـَضْوَر  : raudah al-atfāl 
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َُةــَمـْكـِْحـَنا  : al-h}ikmah 
 
Nama 
 
Harkat dan 
Huruf 
 
Fathahdan alif 
atau yā’ 
 
َْ ...اَْْ...ْ|ى  
 
kasrah dan yā’ 
 
ىــ ِِ  
 
dammahdan 
wau 
 
وـُــ 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
ā 
ī 
ū 
Nama 
 
a dan garis di atas 
 
i dan garis di atas 
 
u dan garis di atas 
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ABSTRAK 
Nama :   Nur Baety 
NIM :   50100113052  
Judul :   Makna Tari Empat Etnis (Analisis Semiotika Roland Barthes)  
 
 Penelitian ini membahas tentang bentuk pengemasan pesan moral yang 
disimbolkan melalui gerak tari Empat Etnis dalam video tari Empat Etnis sanggar 
Alam Serang Dakko. Tujuannya untuk mengetahui makna-makna pesan moral yang 
disimbolkan dalan video tari Empat Etnis serta bagaimana pandangan Islam 
mengenai pesan moral yang disampaikan oleh gerak tari Empat Etnis. 
 Penelitian ini merupakan analisis teks media menggunakan model analisis 
semiotika Roland Barthes yang dikenal dengan istilah “two order of signification”. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis dokumen. 
Teknik Analisis data dilakukan dengan tahapan, (1) Deskripsi, (2) Identifikasi, dan 
(3) Tiga tahap analisis semiotik Roland Barthes yaitu, denotasi, konotasi, dan mitos. 
(4) memberikan pandangan Islam mengenai pesan moral yang ditampilkan. 
Hasil penelitian tari Empat Etnis memiliki makna denotasi sebagai tarian yang 
menggambarkan gerak tubuh berirama yang dilakukan di tempat dan waktu tertentu 
oleh orang-orang terdahulu sebagai rasa bersyukur dengan cara yang tidak berpaling 
dari norma dan adat kebiasaan Sulawesi Selatan. Sedangkan makna konotasinya 
adalah sejenis tarian tradisional dengan gerak tubuh berirama untuk mengungkapkan 
perasaan , maksud dan pikiran yang dilakukan masyarakat Sulawesi Selatan di masa 
lampau dengan kompak dan bersemangat dalam menjalani kehidupan dengan adanya 
roda kehidupan. Tarian ini menegaskan mitos bahwa manusia memerlukan 
komunikasi dalam kehidupan dalam menggungkapkan perasaan, maksud dan pikiran 
baik itu komunikasi verbal maupun nonverbal dalam menjalani sebuah roda 
kehidupan. 
Implikasi dari hasil penelitian adalah sebagai kontribusi dalam memperkaya 
khazanah keilmuan, khususnya yang berkaitan dengan penelitian semiotika yang 
mengarah pada bentuk penelitian analisis teks. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Indonesia merupakan negara dengan beraneka ragam macam budaya 
Kebudayaan daerah tercermin dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat 
diseluruh daerah di Indonesia. Salah satu bentuk ciri khas kebudayaan setiap 
daerah diwujudkan dengan tari khas kebudayaan masing-masing di setiap. Dengan 
musik dan gerak menciptakan sebuah tarian yang menceritakan kekayaan dan 
keanekaragaman bangsa Indonesia. 
Kesenian merupakan bagian dari budaya dan merupakan sarana yang 
digunakan untuk mengekspresikan rasa keindahan dari dalam jiwa manusia. 
Melalui kesenian manusia dapat berkomunikasi dan berekspresi dalam rangka 
mengemukakan jati diri, menyampaikan isi hati dan perasaan, disamping untuk 
mengembangkan nilai-nilai seni budaya yang dimiliki oleh masyarakat yang 
bersangkutan. Perwujudan bentuk ungkapan seni ialah gerak yang melahirkan seni 
tari. Seni juga merupakan bagian dari kehidupan masyarakat terutama pada 
masyaratakat di Provinsi Sulawesi Selatan dan seluruh Indonesia memiliki 
katakteristik kesenian yang beragam dan khas untuk menggambarkan kondisi 
kehidupan masyarakat. 
Bidang kesenian merupakan bagian aktivitas masyarakat Sulawesi Selatan 
seperti yang diperagakan dalam kepentingan pada waktu tertentu, seperti; 
perkawinan, khitanan dan seminar. Ada berbagai macam cara orang menghormati 
orang lain, secara individu maupun kelompok. Seni tari merupakan warisan nenek 
moyang yang harus dilestarikan sebagai generasi penerus, kita juga dituntut 
menjaga kebudayaan seni tari yang ada di Indonesia. Harapannya, agar tidak 
dibajak atau diakui bangsa lain. 
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Ada berbagai jenis seni tarian yang merupakan aset budaya Sulawesi 
Selatan yang memiliki kekuasaan tersendiri, sama-sama merasa paling layak 
mempresentasikan Sulawesi Selatan yaitu “Tari Empat Etnis”. 
Tari Empat Etnis merupakan gabungan dari beberapa etnis yang ada di 
Sulawesi Selatan yaitu Makassar, Bugis, Mandar, Toraja. Tari tradisional kreasi 
ini merupakan hasil kreativitas estetik masyarakat terdahulu hingga sekarang dan 
tidak lepas dari realitas budaya Sulawesi Selatan. Tarian ini memiliki ragam yang 
didasari atau yang berpakem dari etnis masing-masing seperti: 
1. Tari Pakkarena berasal dari Makassar 
2. Tari Pajogeq berasal dari Bugis Bone 
3. Tari Pattudu berasal dari Mandar 
4. Tari Pagellu berasal dari Toraja 
Tarian ini diiringi oleh beberapa alat musik tradisional khas Sulawesi 
Selatan. Di persembahkan untuk menyambut kedatangan para tamu-tamu penting. 
Tari ini mempunyai fungsi sebagai tari pembuka, ucapan selamat datang, dan 
terima kasih dari tuan rumah kepada tamu yang hadir pada acara yang 
diselenggarakannya. Tari Empat Etnis ini merupakan tari kelompok yang 
pemainnya berjumlah melebihi empat penari yang tidak boleh kurang dari empat. 
Selain jumlah penari, ada aspek lain yang menjadi ciri utama tari ini yang tidak 
terdapat pada tari-tari tradisi lainnya yang didaerah Sulawesi Selatan yaitu 
properti kipas yang digunakan saat menari yang merupakan khas dari penari 
Sulawesi Selatan. 
Fungsi dari tari ini selain untuk hiburan juga bentuk penyambutan bagi 
tamu yang hadir pada acara yang dianggap penting dan fungsi umum inilah yang 
hanya diketahui oleh masyarakat. Sesungguhnya, dalam tarian ini mengandung 
pesan serta makna dalam setiap gerakan didalam tarian tersebut. Dan hal ini tidak 
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banyak diketahui oleh masyarakat sekarang. Tari Empat Etnis menjadi salah satu 
aset budaya Sulawesi Selatan yang selalu dimunculkan  di setiap acara baik lokal, 
nasional ataupun internasional. 
Gerak merupakan unsur utama dari tari. Gerak didalam tari bukanlah gerak 
yang realistis, melainkan gerakan yang telah diberi bentuk ekspresi dan estetis. 
Gerak tari selalu melibatkan unsur anggota badan manusia. Gerak didalam tari 
berfungsi sebagai media untuk mengkomunikasikan maksud-maksud tertentu. 
Peneliti memilih Tari Empat Etnis Sanggar Alam Serang Dakko karena 
tari ini merupakan tarian masyarakat Sulawesi Selatan yang banyak 
dipertunjukkan dalam berbagai acara, sebagai tarian selamat datang namun dalam 
setiap pertunjukkan yang ditampilkan tidak semua masyarakat mengetahui dengan 
baik tujuan dan pesan yang terkandung dalam setiap gerakan yang disampaikan 
oleh penari dalam tarian tersebut. Di antara berbagai teori seni yang ada, penulis 
menggunakan teori semiotika yang berfokus pada teori simbol Roland Barthes. 
Teori Semiotika digunakan untuk menggali dan menganalisis makna-makna yang 
terdapat dalam seni tari terutama pada makna gerakan tari itu sendiri baik yang 
terlihat maupun yang tidak terlihat. Maka dari itu peneliti berkeinginan untuk 
meneliti dan mencari tahu arti makna serta pesan yang terkandung dalam setiap 
gerakan tari Empat Etnis. 
Penelitian ini pun bertujuan menanamkan nilai-nilai budaya daerah 
Sulawesi Selatan bagi generasi muda, pemahaman tentang budaya pada daerah 
sendiri merupakan suatu kepentingan guna meningkatkan terhadap nilai budaya 
yang telah dilestarikan dari dulu hingga sekarang. Maka dari itu sudah 
sepantasnya dan seharusnya kita sebagai generasi muda penerus bangsa harus 
meningkatkan budaya pada daerah sendiri terutama budaya kita budaya Sulawesi 
Selatan. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian 
 Fokus penelitian adalah untuk menganalisis makna tari Empat Etnis 
dengan menggunakan model analisis semiotika Roland Barthes oleh karena itu, 
penelitian ini di fokuskan terhadap pesan yang terkandung dalam tarian Empat 
Etnis. 
2. Deskripsi Fokus 
 Berdasarkan fokus penelitian tersebut penelitian memberikan deskripsi 
fokus sebagai berikut : 
a. Tari Empat Etnis 
Tari Empat Etnis adalah salah satu tarian yang berasal dari tanah Sulawesi 
Selatan. Tarian ini merupakan gabungan dari empat etnis terbesar yang ada di 
Sulawesi Selatan, yaitu Makassar, Bugis, Mandar dan Toraja. Pakaian, gerakan 
serta musik yang terdapat dalam tarian empat etnis merupakan perpaduan dari 
keempat etnis tersebut. 
Pakaian adat yang digunakan diwakili oleh masing-masing penari. Setiap 
pergantian tarian, musik daerahnya pun bergantian sesuai ciri khas etniknya. Saat 
ini, tari Empat Etnis sudah mengikuti perkembangan zaman tanpa menghilangkan 
ciri khas etnis yang ada di Sulawesi Selatan. Masing-masing tarian pun berbeda, 
seperti Makassar tari yang biasa digunakan yaitu Pakkarena. Dengan ciri khas 
musik gendang dan pui-pui yang menggebu-gebu, sedangkan para penari wanita 
memegang kipas dengan gerakan lemah gemulai, namun terkesan mistik, pakaian 
yang digunakan yaitu Baju La’bu, Sarung Sutra (Li’pa Sa’be) serta perhiasan 
seperti bando bunga, anting, kalung serta gelang. Untuk Bugis, gerakan jari tangan 
penari disebut makingking, yaitu jari tengah bertemu dengan jempol. Baju yang 
digunakan adalah Baju Bodo, Sarung Sutra Makingking, serta perhiasan bando, 
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anting, gelang dan kalung. Pada tarian Mandar, jari tangan berbeda dengan Bugis 
dan Makassar, yakni jempol bertemu dengan jari telunjuk dan untuk Toraja 
memiliki khas tarian adalah gerakan patahan pada pergelangan tangan. Penari 
Toraja menggunakan baju serta sarung khas tanah Toraja, Kandore, Gelang, 
Kalung Tabung, serta hiasan kepala sapi. 
Seni tari adalah susunan gerak yang disatukan dengan makna, rasa dan 
karsa didalamnya. Seni tari dibagi menjadi dua, yang pertama adalah tari 
tradisional yang mempunyai perjalanan sejarah yang cukup lama serta berpijak 
pada pola tradisi yang ada. 
Melirik dari sejarah tari Empat Etnis, tidak bisa dilepaskan dari sosok Ida 
Yoesoef yang dianggap sebagai pengagas tari empat etnis pada tahun 19751 , 
melalui Yayasan Anging Mammiri. Dengan kekuatan gerakan yang dibawakan 
para penari Empat Etnis ini pun semakin berkembang dan maju, melalui promosi 
setiap ajang pariwisata. 
b. Analisis Semiotika Roland Barthes 
Analisis sebagai proses mengorganisasikan dan mengurutkan data ke 
dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan 
dapat dirumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.2 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda-
tanda. Tanda merupakan perangkat yang di pakai dalam upaya berusaha mencari 
jalan di dunia ini,di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Analisis 
semiotika adalah berupaya menemukan makna tanda termasuk hal-hal yang 
tersembunyi dibalik sebuah tanda (teks, iklan, berita, pertunjukan seni), karena 
                                                             
1 Tari empat etnis melalui Lihat.https//googlewebelight.com/?lite-
_url=https://hikmahnr.wordpress.com/2016/12/05/tari-4-etnis-sulawesi-selatan/. Di akses pada 
2017. 
2
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis “Riset Komunikasi”, (Jakarta: Pernada Media 
Group, 2007), h. 163. 
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sistem tanda sifatnya amat kontekstual dan bergantung pada pengguna tanda 
tersebut. Dalam penelitian ini penulis menggunakan perspektif Roland Barthes 
yang juga mengikuti Saussure, maka secara propspektif objek semiologi adalah 
semua sistem tanda, entah apapun substansinya, apapun batasannya: gambar, 
gerak tubuh, bunyi melodis, benda-benda, dan berbagai kompleks yang tersusun 
oleh substansi yang biasa ditemukan dalam ritus, protokol, dan tontonan 
sekurangnya merupakan sistem signifikasi (pertandaan), kalau bukan merupakan 
bahasa (languange). 
Semiotika atau dalam istilah Roland Barthes, semiologi pada dasarnya 
hendak mempelajari bagaimana manusia (humanity), memaknai hal-hal (things), 
memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan dengan 
mengkomunikasikan, memaknai berarti bahwa objek-objek tidak hanya membawa 
informasi, dalam hal ini dimana objek-objek itu hendak berkomunikasi, tetapi 
juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda-tanda3. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti merumuskan pokok-
pokok permasalahannya, yaitu makna tarian empat etnis pada analisis semiotika 
Roland Barthes. Pokok permasalahan tersebut kemudian dirumuskan kedalam sub 
masalah yaitu: 
1. Pesan moral apakah yang terkandung dalam gerakan Tari Empat Etnis 
Sanggar Alam Serang Dakko ? 
2. Bagaiamana pandangan islam terhadap pesan moral yang terkandung 
dalam gerakan Tari Empat Etnis Sanggar Alam Serang Dakko ? 
 
 
                                                             
 
3
 Sobur Alex. Semiotika Komunikasi, (Bandung: Rosdakarya, 2006), h. 15. 
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D. Kajian Pustaka 
  Berdasarkan pengamatan, penulis menemukan beberapa penelitian yang 
dianggap relevan dengan penelitian penulis, yaitu diantaranya: 
1. Irsanto, mahasiswa Jurusan Komunikasi Penyiaran Islam Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi tahun 2015 berjudul “Pesan-pesan Dakwah dalam Tradisi 
Lulo pada Masyarakat di Desa Patowanna Kecamatan Lasusua Kabupaten 
Kolaka Utara (Suatu Tujuan Objek Dakwah). Fokus penelitian yaitu 
pesan-pesan dakwah yang diterapkan dalam tradisi Lulo. Jenis penelitian 
yang digunakan yaitu penelitian kualitatif yang mengutamakan 
penghayatan yang berusaha memahami dan menafsirkan makna suatu 
peristiwa interaksi tingkah laku. Hasil penelitian yang menunjukkan 
bahwa penelitian yang dilakukan merupakan salah satu cara yang efektif 
dalam menemukan pesan yang ada dalam tradisi Lulo. 
2. Nurul Fajri Utami, mahasiswa Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi tahun 2013 berjudul “Studi Semiotika Pesan Moral dalam 
Film Hafalan Shalat Dhelisa”. Fokus pada penelitian ini yaitu pesan moral 
yang terdapat dalam film “Hafalan Shalat Dhelis”. Jenis penelitian yang 
digunakan adalah analisis teks media dengan menggunakan pendekatan 
kualitatif, yaitu melihat tingkah laku manusia yang bertujuan untuk 
memahami makna sosial dari suatu fenomena sosial serta mengungkapkan 
alasan yang tersembunyi dibalik suatu tindakan sosial. Hasil penelitian 
menemukan pesan moral dalam film “ Hafalan Shalat Dhelisa”. 
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Tabel 1.1: Perbandingan Penelitian 
Peneliti 
Terdahulu 
Judul 
Penelitian 
Fokus 
Penelitian 
Metode 
Penelitian Hasil Penelitian 
Irsanto/Kom
unikasi 
Penyiaran 
Islam 
Pesan-pesan 
Dakwah 
dalam Tradisi 
Lulo 
Pesan-pesan 
Dakwah yang 
Diterapkan 
dalam Tradisi 
Lulo di 
Kecamatan 
Lasusua 
Kabupaten 
Kolaka Utara 
Mengutamak
an 
penghayatan 
yang 
berusaha 
memahami 
dan 
menafsirkan 
makna suatu 
peristiwa 
interaksi 
tingkah laku. 
Menemukan pesan 
yang ada dalam 
tradisi Lulo. 
 
Nurul Fajri 
Utami/ 
Ilmu 
Komunikasi 
StudiSemiotik 
Pesan Moral 
dalam Film 
“Hafalan Salat 
Dhelisa”. 
Pesan moral 
dalam film 
“Hafalan 
Shalat 
Dhelisa” 
Analisis teks 
media 
dengan 
menggunaka
n pendekatan 
kualitatif 
Penelitian 
menemukan pesan 
moral dalam film 
“Hafalan Salat 
Dhelisa” 
Sumber : Data Olahan Peneliti, 2017 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
 Tujuan yang hendak dicapai melalui penelitian ini yaitu; 
a. Mencari tahu makna dalam gerakan dalam empat etnis. 
b. Mengetahui arti dan makna serta pesan yang terkandung dalam tari empat 
etnis. 
2. Kegunaan Penelitian 
 Adapun kegunaan dalam penelitian ini yaitu; 
a. Manfaat Teoretis 
 Peneliti ini diharapkam dapat menambah ilmu pengetahuan dalam benuk 
komunikasi pada pesan yang terkandung dalam setiap bagian gerakan tari empat 
etnis. 
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b. Manfaat Praktis 
 Diharapkan penelitian ini dapat berguna sebagai referensi dan informan 
terhadap masyarakat dan para mahasiswa yang akan melanjutkan penelitian 
tentang dalam tarian. 
10 
BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Pemaknaan dalam Analisis Semiotika  
Makna merupakan arti atau maksud dari setiap pemberitahuan kata, atau 
komunikasi lisan maupun tertulis yang dikirim dari satu orang ke orang lain. 
Dalam hal ini pesan yang dimaksud adalah pesan yang menyangkut kehidupan 
masyarakat kekinian. Model-model yang mengenai makna secara luas memiliki 
bentuk yang hampir sama. Masing-masing terfokus pada tiga elemen yang dengan 
cara tertentu ataupun cara yang lain, elemen-elemen tersebut adalah tanda, acuan 
dari tanda, dan penggunaan tanda.1 Tanda merupakan hubungan antara suatu 
objek dengan lambangnya. Makna pada dasarnya terbentuk berdasarkan hubungan 
antara lambang komunikasi. 
Komunikasi adalah proses pembentukan makna diantara dua orang atau 
lebih. Bown mendefinisikan makana sebagai kecenderungan total untuk 
menggunakan atau bereaksi terhadap suatu bentuk bahasa. Terdapat banyak 
komponen dalam makna yang dibangkitkan suatu kata atau kalimat. 
Sebuah tanda adalah sesuatu yang bersifat fisik, dapat diterima oleh indera 
pendengar, mengacu pada sesuatu di luar dirinya, dan bergantung pada 
pengenalan dari para pengguna bahwa itulah tanda. 
Model proses makna Wendell Johnsosn yang dikutip oleh Alex Sobur 
dalam bentuk implikasi bagi komunikasi antarmanusia: 
1. Makna ada dalam diri manusia. Makna tidak terletak pada kata-kata 
melainkan pada manusia. 
2. Makna berubah, kata-kata relatif statis Banyak dari kata-kata yang 
digunakan 200 atau 300 tahun yang lalu. Tetapi makna dari kata-kata ini 
terus berubah, dan ini khususnya terjadi pada dimensi emiosional pada 
diri. 
                                                             
1John Fiske, Pengantar Ilmu Komunikasi, (PT Raja Grafindo Persada: Jakarta), h. 68. 
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3. Makna membutuhkan acuan walaupun tidak semua komunikasi mengacu 
pada dunia nyata, komunikasi hanya masuk akal bilamana ia mempunyai 
kaitan dengan dunia ataupun lingkungan eksternal. 
4. Penyingkatan yang berlebihan akan mengubah makna. Berkaitan erat 
dengan gagasan bahwa makna membutuhkan acuan adalah masalah 
komunikasi yang timbul akibat penyingkatan yang berlebihan tanpa 
mengaitkannya dengan acuan yang kongkret dan dapat diamati. 
5. Makna tidak terbatas jumlahnya, pada suatu saat tertentu jumlah kata 
dalam suatu bahsa tebatas, tetapi maknanya tidak terbatas. Karena itu, 
kebanyakan kata mempunyai banyak makna. 
6. Makna dikomunikasikan hanya sebagian. Makna yang kita peroleh dari 
suatu kejadian bersifat multiaspek dan sangat kompleks, tetapi hanya 
sebagian saja dari makna-makna ini yang benar-benar dapat dijelaskan.2 
Dalam Teori makna menurut Brodbeck yang menyajikan teori makna 
dengan cara yang cukup sederhana, ia menjernihkan pembicaraan makna dengan 
membagi makna tersebut menjadi tiga corak yaitu, makna Inferensial, makna 
Significance, dan makna Intensional.3 
a. Makna Inferensial, yakni makna suatu kata atau lambang adalah objek, pikiran, 
gagasan, konsep yang dirujuk oleh kata tersebut. Dalam uraian Ogden dan 
Richard ia mengatakan proses pemberian makna terjadi ketika kita 
menghubungkan lambang dengan yang ditunjukkan lambang (disebut rujukan 
atau referen. Satu lambang dapat menunjukkan banyak rujukan). 
b. Makna Significance yaitu menunjukkan arti. suatu istilah sejauh dihubungkan 
dengan konsep-konsep lainnya, penemuan-penemuan baru menunjukkan 
kesalahan konsep yang lama . 
c. Makna Intensional yakni makna yang dimaksud oleh seorang pemakai 
lambang, makna yang menekankan maksud pemberi informasi, makna ini tidak 
terdapat pada pikiran orang, hanya dimiliki dirinya saja. Dua makna intensional 
boleh jadi serupa tetapi tidak sama. 
 
                                                             
 
2
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (PT Remaja Rosdakarya: Bandung), h. 258. 
 
3
 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi, (PT Remaja Rosdakarya: Bandung), h. 259. 
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B. Tari 
1. Pengertian Tari 
Seni tari merupakan seni yang dihasilkan mimik, gerak, dan tingkah laku 
seseorang. Dengan gerak yang teratur diirinigi musik, tarian akan menjadi indah. 
Tari dapat diartikan juga sebagai gerak tubuh secara berirama yang dilakukan 
ditempat dan waktu tertentu untuk keperluan pergaulan, mengungkapkan 
perasaan, maksud, dan pikiran4. 
Seni tari terbagi menjadi beberapa macam di antaranya5 
a. Tari Tunggal (solo) 
 Tari tunggal nusantara adalah jenis tari dari nusantara yang diperagakan 
oleh seorang penari. Pada dasarnya, istilah tunggal hanya menunujukkan jumlah 
penari saja. Sifat tari tunggal menuju kearah psikologis yang akan menjadikan 
seseorang sebagai subjek/objek dalam suatu kegiatan. 
b. Tari Kelompok 
Tari kelompok ini merupakan tari yang dibawakan oleh banyak orang atau 
lebih dari dua. 
c. Tari Berpasangan  
Tari ini berpasangan ini dilakukan oleh dua orang (berpasangan) seperti 
laki-laki dengan laki-laki, perempuan dengan perempuan, laki-laki dengan 
perempuan. 6 
2. Sejarah Seni Tari 
Perjalanan dan bentuk seni tari di Indonesia sangat terkait dengan 
perkembangan kehidupan masyarakatnya, baik ditinjau dari struktur etnik maupun 
                                                             
4
 Munasiah Nadiamuddin, Tari Tradisional Sulawesi Selatan (PT.Bhakti Centra Baru, 
1983),h. 5. 
 
5
 http://kliping.co/pengertian-seni-tari-unsur-jenis-fungsi/ 
 
6
 Robby Hidayat,. Wawasan Seni Tari: Pengetahuan Praktis Bagi Guru Seni Tari. 
(Malang: Jurusan Seni dan Desain Fakultas Sastra UNM. 2005).   
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dalam lingkup negara kesatuan. Jika ditinjau sekilas perkembangan Indonesia 
sebagai negara kesatuan, maka perkembangan tersebut tidak terlepas dari latar 
belakang keadaan masyarakat Indonesia pada masa lalu. 
James R.Brandon salah seorang peneliti seni pertunjukkan Asia Tenggara 
asia Eropa, membagi empat periode budaya di Asia Tenggara termasuk Indonesia 
yaitu; 
a. Periode Pra-Sejarah sekitar 2500 tahun sebelum masehi sampai 100M, 
b. Periode sekitar 100M sampai 1000M masuknya kebudayaan India, 
c. Periode sekitar 1300M sampai 1750 pengaruh masuknya Islam, 
d. Periode sekitar 1750M sampai akhir perang dunia II. Pada saat itu, Amerika 
Serikat dan Eropa secara politus dan ekonomis menguasai seluruh Asia 
Tenggara, kecuali Thailand, menurut Soedarsono (1977), salah seorang 
budayawan dan peneliti pertunjukkan Indonesia tradisional sangat dipengaruhi 
oleh adanya kontak dengan budaya besar dari luar.7 
3. Jenis Seni Tari 
a. Tari Klasik. 
 Tari klasik yaitu tarian yang memiliki nilai seni tinggi yang ditimbulkan 
dari gerak, busana maupun iringan musiknya contohnya tari balet. 
b. Tari Tradisional 
Tari tradisional merupakan tari yang bertumpu atau berpijak kuat pada 
tradisi suatu bangsa, suku atau kelompok masyarakat tertentu. Contohnya : tari 
pakkarena. 
c. Tari Tradisional Kreasi 
 Tari kreasi ini merupakan kreasi yang garapannya dilandasi oleh kaidah-
kaidah tari tradisi, baik dalam koreografi, musik, tata busana/rias, maupun tata 
                                                             
 
7Sejarah Tari, http://tarinusantara.blogspot.com/sejarah-tari. Di akses pada 20 desember 
2017. 
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teknik pentasnya, walaupun ada pengembangan tidak menghilangkan esensi 
tradisinya. 
d. Tari Kontemporer 
 Tari kontemporer merupakan tarian yang terpengaruh dampak modernisasi 
serta bersifat bebas dan terikat oleh pakem gerak sebagaimana pada tarian 
tradisional.8 
4. Fungsi Seni Tari 
 Tari sangat digemari oleh masyarakat tertentu karena memiliki beragam 
fungsi yaitu : 
a. Sarana Upacara 
Fungsi ini merupakan bagian dari tradisi yang ada dalam suatu kehidupan 
masyarakat yang sifatnya turun temurun dari generasi ke generasi berikutnya 
sampai masa kini, yang berfungsi sebagai ritual. Tari dalam upacara umumnya 
bersifat sakral, pada tari upacara faktor keindahan tidak diutamakan, yang 
diutamakan adalah kekuatan yang dapat mempengaruhi kehidupan manusia itu 
sendiri ataupun hal-hal diluar dirinya. 
b. Sarana Pertunjukkan  
Yakni tarian yang dipersiapkan dengan matang untuk dipentaskan. Tarian 
ini menekankan pada sisi kareografi artistik, konsep dan ide yang matang, serta 
tema dan tujuan yang terstuktur. 
c. Sarana Pergaulan  
Tarian yang dilakukan untuk saling berinteraksi dan berkesenian bersama. 
Tarian ini bersifat ceria dan lincah serta bersifat komunikatif, sehingga mampu 
memberikan interaksi atau umpan balik. 
 
                                                             
 
8
 http://kliping.com/pengertian-seni-tari-unsur-jenis-fungsi/. 
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d. Sarana Kesenian 
Tarian yang dipertunjukkan untuk melestarikan kebudayaan dan 
menghargai warisan budaya tradisional. Tarian ini hanya dipentaskan pada acara 
kebudayaan-kebudayaan saja. 
e. Sarana Hiburan  
Tarian yang dimainkan hanya untuk menghibur penontonnya saja.Tarian 
ini biasanya menggunakan iringan musik dengan irama yang enak didengar 
sehingga mampu menghilangkan jenuh. Salah satu bentuk penciptaan tari 
ditujukkan hanya untuk di tonton. Tari ini memiliki tujuan hiburan pribadi lebih 
mementingkan kenikmatan dalam menarikan. Tari hiburan disebut tari gembira, 
pada dasarnya tarian ini cenderung untuk kepuasaan para penarinya itu sendiri.9 
Keindahan tidak diutamakan, tetapi mementingkan kepuasaan individual 
yang bersifat improvisasi. Tarian ini untuk konsumsi publik, dalam penyajiannya 
terkait dengan berbagai kepentingan terutama dalam kaitannya dengan hiburan 
amal bahkan untuk memenuhi kepentingan publik dalam rangka hiburan saja. 
Di daerah juga mempunyai pengaruh terbesar dalam menilai nilai estetis 
suatu gerak tari. Tari terbagi dua yaitu: Tari Tradisional dan Tari Kreasi Baru. 
Tari Tradisonal terbagi lagi menjadi tiga yaitu tari primitif, rakyat, dan klasik. 
Gerakan-gerakan tari pada dasarnya bersumber dari tiga unsur yaitu: rasio, 
emosi, dan kehendak.10 Suatu tari apabila yang di tonjolkan unsur rationya, maka 
melahirkan suatu karya tari yang sifatnya klassik, cara membawakannya harus 
dengan menghasilkan ragam keragam. 
Suatu garapan yang didasarkan atas penjolan emosi akan melahirkan tari 
kreasi baru atau tari modern. Dalam hal ini yang dipentingkan ialah ekspresi, 
                                                             
 9 Munasiah Nadiamuddin, Tari Tradisional Sulawesi Selatan h. 5. 
10
 Munasiah Nadiamuddin, Tari Tradisional Sulawesi h. 17. 
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sebaliknya apabila unsur kehendak yang ditonjolkan maka karya tari sifatnya 
menjurus ke tari primitif.11 
 5. Konsep Seni Tari 
 Konsep tari merupakan poin penting yang menjadikan seni tari tetap 
memiliki persamaan diantara berbagai variasi gerak tubuh yang berbentuk. 
Adapun konsep tari yaitu12: 
 a. Ruang gerak  
 Gerakan dalam suatu tarian membutuhkan ruang gerak. Ruang gerak ini 
berarti seorang penari membutuhkan ruangan yang sesuai dengan jenis gerakan 
yang akan ditampilkan. Ruang gerak dapat berupa gerak sempit dan ruang gerak 
luas. Jenis ruang gerak ini akan disesuaikan dengan jumlah penari yaitu tunggal, 
berpasangan, maupun kelompok. 
b. Tenaga 
 Tenaga dibutuhkan dalam seni tari untuk mendapatkan gerak tari yang 
dinamis, ritmis, dan harmonis. Tanpa tenaga suatu gerakan sempurna tidak 
mungkin dihasilkan. Penggunaan tenaga sendiri memiliki tingkatan sesuai dengan 
gerak yang ingin ditampilkan, baik itu intensitas kuat, sedang, dan lemah. 
c. Waktu  
 Dalam suatu tarian, estimasi waktu sangat bergantung terhadap bentuk 
gerakan yang akan ditampilkan. Perbedaan cepat atau lambat suatu gerakan dalam 
seni tari disebut tempo. Fungsi tempo ini ialah memberikan kesan dinamis 
sehingga suatu tarian menjadi enak bagi penikmat. 
 
                                                             
11
 Munasiah Nadiamuddin, Tari Tradisional Sulawesi Selatan h. 18. 
 
12
 http://www.ilmudasar.com/2017/04/Pengertian-Konsep-Jenis-Fungsi-dan-Unsur-Seni-
Tari-adalah.html  
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6. Unsur-Unsur Tari 
 Unsur utama tari adalah esensial dan pokok yang harus melekat dalm 
sebuah tarian. Apabila salah satu dari unsur ini hilang atau tidak diperhatikan, 
maka suatu pertunjukkan sendiri tari tidak akan harmonis, rasanya ada yang 
kurang bahkan bisa jadi penonton tidak lagi dapat mengerti maksud dari tarian 
tersebut. Maka dari itu, unsur utama ini menjadi poin penting keberhasilan suatu 
tari yang dibawakan. Juga, menjadi penelian penting apabila tari ini menjadi 
pertunjukkan yang dinilai oleh ahli seni. Tiga unsur utama yaitu: wiraga (raga), 
wirama (irama), wirasa (rasa).13 
a. Wiraga (raga) 
 Wiraga merupakan raga yang dalam konteks seni tari biasa dikenal dengan 
gerakan. Tarian harus menonjolkan gerakan tubuh yang dinamis, ritmis, dan 
estetis. Meskipun memang tidak semua gerakan dalam suatu seni tari memiliki 
maksud tertentu, sedangkan gerak maknawi adalah gerakan dalam sebuah tarian 
yang memiliki makna mendalam dan memiliki maksud tertentu.  
 Secara umum, melalui gerakan penari, penonton bisa menebak karakter 
yang dimainkan. Misalnya, gerak memutar pergelangan tangan pada tari yang 
dibawakan oleh wanita memiliki arti kelembutan. Begitu pula gerakan berdecak 
pinggang pada tari yang dibawakan oleh pria bisa memiliki arti wibawa dan 
kekuasaan.  
 Tanpa gerakan, sebuah seni tari tidak memiliki makna dan menjadi hampa 
karena memang yang namanya tari harus ada unsur gerakan. Maka dari itu, wiraga 
termasuk kedalam unsur utama sebuah seni tari. 
 
 
                                                             
 13 http://www.ilmudasar.com/2017/04/Pengertian-Konsep-Jenis-Fungsi-dan-Unsur-Seni-
Tari-adalah.html 
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b. Wirama (irama) 
 Tidak mungkin sebuah seni tari hanya melulu penari bergerak kesana 
kemari tanpa adanya musik yang mengiringi gerakan penari dengan adanya 
musik, suatu gerakan akan lebih memiliki makan karena tercipta suasana tertentu. 
 Seorang penari hanya bisa menari sesuai dengan irama, ketukan dan tempo 
pengiringnya sehingga bisa harmonis dan estetis di mata penonton. Selain itu, 
irama juga bisa sebagai isyarat bagi penari sangat berguna ketika sebuah tarian 
dibawakan oleh banyak penari sehingga setiap penari tidak tergantung gerakannya 
pada penari lain tetapi bisa menyamakan sendiri dengan irama pengiring. 
 Irama yang digunakan bisa berupa rekaman ataupun iringan langsung dari 
instrument musik seperti gendang, kecapi, dan suling. Namun, tidak menentu 
kemungkinan irama yang mengiringi tarian berupa tepukan tangan, hentakan kaki, 
maupun nyanyian. Apapun bentuknya, irama digunakan sebagai pelengkap sebuah 
gerakan tari, meskipun berfungsi sebagai pengiring, irama juga termasuk kedalam 
unsur utama. 
c. Wirasa (rasa) 
 Seni tari harus bisa menyampaikan pesan dengan suasana perasaan kepada 
penonton melalui gerakan dan ekspresi penari. Oleh karena itu, seorang penari 
harus bisa menjiwai dan mengekspresikan tarian tersebut melalui gerakan dan 
ekspresi penari. Seorang penari harus bisa menjiwai dan mengekspresikan tarian 
tersebut melalui mimik wajah dan pendalaman karakter. Sebagai contoh, apabila 
karakter yang dimainkan adalah gadis desa yang lembut maka selain gerakan yang 
lemah gemulai, penari juga harus menampilkan mimik wajah yang mendukung. 
 Unsur ini akan makin menguatkan suasana, karakter, dan estetika sebuah 
seni tari bila dikombinasikan dengan irama dan gerakan yang mendukung. 
Dengan adanya rasa dalam sebuah tari. Penonton bisa makin mudah menangkap 
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maksud tertentu yang ingin disampaikan oleh penari. Maka, unsur rasa ini tidak 
dapat terlepas dari unsur esensial seni tari. Tanpa adanya rasa, makna tarian tidak 
akan dapat tersampaikan kepada penonton. 
 Adapun unsur tambahan sebagai pelengkap dari ketiga unsur-unsur seni 
tari diatas tapi tidak serta merta dapat diabaikan karena unsur ini sangat 
mendukung sebuah tarian. 
a. Tata Rias dan Kostum 
 Tidak mungkin sebuah pertunjukkan tarian menampilkan penari dengan 
kostum dan riasan seadanya. Pasti ada riasan khusus dan kostum yang sesuai 
dengan tarian dan karakter-karakter yang dibawakan oleh penari unsur ini 
mendukung terciptanya suasana tarian dan menyampaikan karakter serta pesan 
secara tersirat. 
b. Pola Lantai 
 Tarian akan indah apabila penari bisa menguasai pola lantai. Tidak hanya 
melulu berada ditengah panggung tapi juga bergerak kesana kemari sehingga 
tidak membuat penonton bosan karena menoton. Hal ini juga sangat penting untuk 
tarian yang dibawakan oleh banyak penari supaya antar penari tidak saling 
bertabrakan sehingga gerakan yang ditampilkan dapat selaras, kompak, dan teratur 
c. Setting Panggung  
 Seni pertunjukkan tari yang baik akan memperhatikan pengaturan 
panggungnya. Hal ini penting karena dengan adanya panggung yang sesuai tarian, 
tidak terlalu sempit dan tertata rapi akan menimbulkan kesan pada penonton, 
termasuk juga pencahayaan (lighting). 
d. Properti 
 Dalam tarian tertentu, penari akan membawa properti. Properti ini 
merupakan alat pendukung seperti kipas, piring, selendang dan lilin. Meskipun 
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memang tidak semua tarian menggunakan properti, unsur ini juga perlu 
diperhatikan untuk mendukung visualisasi tarian. 
 Dengan adanya aksesoris penunjang, penonton makin yakin bahwa tarian 
yang dibawakan telah dipersiapkan sebaik-baiknya. Selain itu, juga ada aksesoris 
penunjang yang dimudahkan penonton untuk mengetahui karakter tarian yang 
dibawakan. Apabila unsur-unsur tersebut diperhatikan dan dipadukan dengan 
harmonis maka pesan yang ingin disampaikan kepada penonton dapat 
tersampaikan dengan baik. 
7. Falsafah Tari  
 Dalam kehidupan seni tari di daerah Sulawesi Selatan pada hakekatnya 
erat hubungannya dengan kehidupan adat istiadat dalam lingkungan pergaulan 
terutama yang berhubungan dengan pergaulanantara lawan jenis dalam batas-
batas dan aturan-aturan tersendiri yang dipatuhi turun-temurun14. 
 Meskipun saat ini keadaan sudah berubah dan telah mewarnai seluruh 
pelahiran sikap, ketat ataupun tidak, namun aturan-aturan itu tetap dijadikan 
sumber penelian sikap dalam tari: 
a. Seluruh jenis tari didaerah ini dibawakan secara berombongan atau secara 
massal. Hal mana mengandung makna filosofis bahwa apapun yang dilakukan 
selalu menghendaki cara bergotong royong. 
b. Dalam seluruh jenis seni tari selalu mengandung sikap yang mencerminkan 
peratakan yang memegang teguh aturan pergaulan melindungi dan 
mengangkat martabat wanita. Karena itu dalam kehidupan tari didaerah ini 
tidak pernah ditemukan adanya satu pun tarian yang dibawakan oleh pria dan 
wanita secara bersama. 
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 Munasiah Nadiamuddin, Tari Tradisional Sulawesi Selatan h. 19. 
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c. Lagu-lagu yang mengiringi tarian pada umumnya mengandung nasehat          
ataupun pesan-pesan agar manusia didalam pergaulan hidup hendaknya selalu 
saling hormat menghormati dan saling memperhatikan satu dengan lainnya. 
 Falsafah pergaulan hidup yang tercermin dalam tari-tarian didaerah ini, 
walaupun pada hakekatnya sudah mengalami banyak perubahan, namun didalam 
kehidupan tari tetap merupakan sumber perwatakan dan hal ini perlu diketahui 
dan dicamkan, apalagi perwatakan ini tetap merupakan landasan siri’, harga diri 
yang menafasi kehidupan dengan segala menifestasinya didaerah Sulawesi 
Selatan. 
 Dalam halnya asal mula terjadinya tari, untuk melengkapi pengertian dan 
pengetahuan tentang tari, ada baiknya jika diselipkan hasil penelitian secara 
ilmiah oleh sarjana-sarjana terhadap suku-suku bangsa yang paling semangat 
untuk mengetahui asal mula terjadinya tari, bahwa manusia-manusia primitif pada 
mulanya tertarik kepada keadaan dan kehidupan alam sekitarnya yang selanjutnya 
mencari sebab dari segala keadaan dan kejadian itu, mereka beranggapan bahwa 
ada unsur hidup yang menimbulkan gerakan sebagaimana mereka memiliki 
nyawa, mereka yakin dan percaya bahwa sungai, pepohonan dan segala makhluk 
mempunyai nyawa. Karena tidak memiliki pengertian sebagaimana mestinya 
tentang segala kejadian disekitarnya, timbullah rasa ketakutan besar terhadap 
kekuatan-kekuatan dan kekuasaan-kekuasaan yang dianggap misterius, takut 
kepada roh-roh yang mereka bayangkan sebagai makhluk penguasa alam dan 
penguasa terhadap dirinya sendiri. Mereka beranggapan bahwa keajaiban-
keajaiban yang ada dan terjadi di sekililingnya mengancam kesalamatan alam 
lingkungan maka tumbulah semacam hasrat kekuatan gaib itu.  
 Bahwa manusia-manusia primitif mempunyai sifat seperi kanak-kanak, 
memiliki nafsu yang tidak terkendalikan, lalu mereka melakukan sesuatu gerakan 
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memutar tubuhnya dan menggoyang-menggoyangkan lengannya. Mereka 
memiliki instink yang sangat kuat terhadap ritme yang dimilikinya untuk 
melakukan sesuatu yang penuh hidmat untuk melakukan suatu yang penuh hidmat 
yang ditujukan untuk menolak dan menahan kekuatan-kekuatan misterius pada 
anggapannya, dengan suatu keyakinan akan dapat mengubungkan diri mereka 
dengan unsur-unsur yang tidak nampak, dengan kekuasaan gaib dan luar biasa 
serta penuh rahasia. Mereka berkeyakinan bahwa dengan melakukan gerakan-
gerakan berupa isyarat yang ritmis, mereka merasa telah menemukan sesuatu cara 
untuk melakukan perhubungan dengan hal-hal yang dianggapnya misterius itu. 
Demikianlah asal mula terjadinya gerak tari. 
6. Tari dan Simbol Gesture   
 Tari menjadi simbol kebudayaan yang memiliki setiap daerah, hal tersebut 
dapat dilihat melalui pertunjukkan seni tari yang diadakan pada upacara adat 
maupun sebagai hiburan. Kesenian tari merupakan identitas diri dari suatu daerah 
yang didalamnya menggambarkan filosofi, sejarah, serta tradisi daerah tersebut. 
Seni tari juga bisa dijadikan sebagai salah satu bentuk ekspresi diri yang 
diciptakan melalui proses harmonisasi tubuh dan pikiran yang kemudian 
tersalurkan melalui gerakan. Karakteristik kebudayaan seni tari memiliki suatu 
kumpulan simbol, simbol tersebut dapat tercipta melalui kegiatan manusia seperti 
bercocok tanam, berburu hewan, dan sebagainya.15  
 Tari adalah ekspresi jiwa, proses penciptaan tari menggunakan gerak 
sebagai simbolnya. Gerakan tari mengandung maksud-maksud tertentu 
didalamnya. Simbol gerak tersebut dapat digunakan sebagai media untuk 
menyampaikan perasaan, cerita, bahkan keinginan. Gerak tari dapat dilakukan 
dengan berbagai cara yaitu tari yang dilakukan secara patah-patah menyimbolkan 
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 Mulyani, Novi. Pendidikan Seni Tari Anak Usia Dini. Yogyakarta:2016 Penerbit Gava 
Media. 
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kekuatan serta ketegasan, dan gerak tari yang dilakukan secara dinamis 
menyimbolkan semangat dan bertenaga. Simbol berasal dari bahasa yunani 
"symbolos"  yang berarti tanda atau simbol yang berkaitan dengan ekspresi. 
Simbol adalah sesuatu yang dapat mengekspresikan atau memberikan makna, 
simbol sebagai bentuk-bentuk komunikasi "tidak langsung" adalah komunikasi 
dimana terdapat pesan-pesan yang tersembunyi atau tidak jelas disampaikan.16 
Menurut Levinson dalam Rafael Raga Maram, mengungkapkan bahwa: 
"Menjadi simbol identitas etnik kedua bagi inidividu yang berasimilasi 
dengan kelompok etnik lainnya. Simbol identitas etnik yang dimiliki oleh 
masyarakat memiliki simbol-simbol yang bermacam-macam untuk 
mencirikan etnik budaya tersebut. Tentunya simbol-simbol tersebut tidak 
mudah untuk dapat dipahami satu sama lain namun simbol-simbol tersebut 
yang menjadi pemicu terjadinya interaksi diantara kelompok etnik untuk 
dapat saling memahami dan menghormati".17 
 
 Dapat diketahui bahwa simbol adalah tanda atau ciri yang dapat 
memberikan makna dan masyarakat telah menggunakan serta menciptakan simbol 
sebagai identitas kehidupan kelompok maupun kehidupan etnik kebudayaan. 
Mayarakat adat Sulawesi Selatan hingga saat ini masih melaksanakan upacara 
perkawinan adat yang didalamnya terdapat sebuah tarian yaitu tari Empat Etnis 
dan menjadi salah satu simbol identitas masyarakat Sulawesi Selatan. 
 Simbol yang berasal dari gerakan tari Empat Etnis dari bahasa gesture 
yang dihasilkan. Gesture merupakan bahasa yang bukan pola suara secara akustik, 
menggunakan komunikasi manual dan bahasa tubuh untuk menyampaikan makna. 
Gerak gesture dapat melibatkan anggota tubuh secara bersamaan menggabungkan 
bentuk tangan, orientasi dan gerakan tangan, lengan atau tubuh. Begitu pula pada 
gerak tari Empat Etnis memiliki makna simbolis pada setiap gerakannya. Tari 
Empat Etnis dihadirkan sebagai tarian upacara perkawinan adat, yang merupakan 
salah satu cara untuk mewariskan kebudayaan Indonesia. Simbolisasi oleh 
manusia adalah melalui bahasa, tetapi manusia juga berkomunikasi melalui tanda 
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 Haryanto, Sindun. Dunia Simbol Orang Jawa. (Yoyakarta: Kepel Press .2013). 
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 Rafael Raga Maram, Manusia dan Kebudayaan Dalam Perspektif Ilmu Budaya Dasar. 
(Jakarta: Rinieka Cipta, 2000). 
24 
 
dan simbol dalam bentuk lain seperti: lukisan, tarian, musik, arsitektur, pakaian, 
perhiasan, dan lain-lain. Sistem budaya dapat ditemui empat perangkat simbol 
yang masing-masing memiliki fungsi tersendiri bagi manusia yang bersangkutan 
dalam tindakan antar mereka. Keempat perangkat simbol tersebut adalah simbol-
simbol konstitutif yang terbentuk sebagai kepercayaan-kepercayaan dan biasanya 
merupakan inti dari agama, simbol-simbol kognitif yang membentuk ilmu 
pengetahuan, simbol-simbol penelaian moral yang membentuk nilai-nilai dan 
aturan-aturan, simbol-simbol pengungkapan perasaan atau simbol-simbol 
ekspresif.18 
C. Tari Empat Etnis 
Tari bukan hanya sebagai alat ekspresi melainkan sebagai sarana 
komunikasi untuk mengungkapkan dan menyatakan komentar mengenai realitas 
kehidupan melalui gerakan suatu tarian. Sebagai sarana komunikasi, tari melalui 
gerak, ruang, dan waktu untuk membawa pesan tertentu untuk bisa dipahami oleh 
penikmatnya, sedangkan tubuh merupakan alat untuk berkomunikasi dari penari. 
Sehingga berhasil tidaknya sebuah komunikasi melalui tarian di tentukan pula 
oleh gerak tubuh penari dalam melakukan setiap gerakan. 
Adapun sejarah-sejarah dari beberapa pakem dari tari empat etnis: 
1.  Tari Pakkarena 
Dalam perkembangan peradaban manusia dari masa ke masa, keadaan 
lingkungan alam dan lain-lain sebagainya, adalah beberapa hal yang 
mempengaruhi perkembangan kehidupan masyarakat dari suatu bangsa. Sebagai 
perkembangan ini, dapat kita temu dengan adanya tata cara hidup dalam 
kehidupan manusia. 
Melalui sejarah kesenian kebudayaan Sulawesi Selatan. Dewan ini dikenal 
berbagai macam kesenian yang kesemuanya ini adalah merupakan suatu pertanda 
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 Robby Hidayat,. Wawasan Seni Tari: Pengetahuan Praktis Bagi Guru Seni Tari. 
(Malang: Jurusan Seni dan Desain Fakultas Sastra UNM. 2005). 
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bahwa masyarakat Sulawesi Selatan telah bangkit, atau mengikuti perkembangan 
dunia, lewat kesenian kebudayaanya yang mana salah satu dari sekian banyak hal-
hal yang dapat menunjang terwujudnya kemajuan bangsa. 
Ditinjau dari segalah segi, utamanya pengaruh keadaan, lingkungan, kini 
dapatlah ditarik kesimpulan bahwa tari pakkarena yang pada mulanya merupakan 
tarian pemujaan dimana keyakinan manusia pada masa lampau bergantung kepada 
alam tak nyata atau alam gaib, di mana tari adalah merupakan salah satu cara 
untuk menyampaikan hasrat atau keinginan akan berhasilnya sesuatu yang 
diinginkan, persembahan seperti ini hampir sama, yakni ketika manusia masih 
hidup dalam kehidupan alam primitif. Bahwa pernyataan gerak adalah lambang 
komunikasi manusia antar manusia. 
Kemudian setelah masuknya agama Islam di daerah. Tari pakkarena ini 
telah menjadi tari adat. Dimana tari tersebut hidup dan berkembang dalam 
lingkungan istana yaitu diadakan pada upacara-upacara adat. Hingga dengan 
pesatnya perkembangan  Kerajaan Gowa, sejak Tumanurung merajai Butta Gowa 
sampai saat pemerintahan Sultan Hasanuddin menjadi raja. Tamu-tamu terhormat 
dan tarian ini tetap terpelihara dalam istana.  
Tari Pakkarena dari Gowa, sejarah tentang terciptanya, menurut orang-
orang tua dahulu kala, jauh sebelum agama Islam  masuk di daerah gowa, 
terjadilah kisah seperti ini. Untuk mengingat orang-orang dahulu dimana 
dikaitkan bahwa suatu ketika  makhluk-makhluk yang ada di kayangan dan yang 
berada di bumi tidak akan bertemu lagi. Oleh karena itu perlu memberikan satu 
petunjuk bagi manusia pada zaman itu dan pada  zaman yang akan datang.19 
Manusia-manusia di khayangan mengajarkan pada penduduk bumi 
bagaimana caranya bekerja seperti menjaga anak, memintal benang, bersahabat, 
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bermasyarakat. Semuanya ini dilakukan dengan gerakan dan dengan gerakan-
gerakan ini maka terciptalah “Tari Pakkarena”. 
2. Tari Pajogeq 
 Tari pajogeq yang berasal dari suku bugis, Pajoge Angkeng di Kabupaten 
Bone lahir pada abad ke-19, pada masa pemerintahan Raja Bone ke-32, yaitu La 
Mappanyukki Datu Lolo Ri Suppa. Pajoge angkong lahir dari pemikiran para 
Calabia (waria) selain bissu pada masa itu, pemikiran untuk menciptakan tarian 
Pajoge Angkong mulanya disebabkan ketika mereka sering menyaksikan 
pertunjukkan Sere Bissu, mereka berfikir bahwa waria selain bissu juga perlu 
menciptakan joge’ (tarian) yang gerakannya tetap berdasar pada gerakan sere 
bissu, dikatakanlah gerakan mereka sebagai gerakan Mallebang Sere yang berarti 
memperluas gerakan. Para waria kala itu mendapat respon positif dari kalangan 
bissu untuk menciptakan tarian Pajoge Angkong, dan setelah mendapat izin dari 
para bissu maka kesenian Pajoge Angkong mulai diperkenalkan dan kemudian 
dikembangkan.20 
3. Tari Pattudu 
 Dahulu kala ada seorang anak raja yang berdiam di gunung beserta hamba 
sahayanya. Di sekeliling rumahnya terdapat mata air dan kebun bunga yang 
sangat subur. Pada suatu ketika anak raja itu pergi berburu dan tiba-tiba disuatu 
tempat yang namanya “peda-peda” terdengar oleh anak raja itu suara gadis-gadis 
yang sedang menyanyi dari atas gunung, maka anak raja tersebut mendatangi 
sumber suara itu dan nampaklah tujuh gadis yang rupawan sedang menari-nari di 
antar pohon-pohon. Timbullah keinginan dalam hati anak raja untuk menjadikan 
permaisuri dari salah seorang gadis-gadis tersebut. Maka dicarilah jalan keluar 
bagaimana agar keinginannya tercapai. 
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Setelah beberapa hari, ternyata gadis-gadis itu tiap hari melakukan hal 
seperti itu, dan tibanya selesai menari mereka juga pergi mandi di suatu kali yang 
tak jauh dari tempat mereka menari dan sudah jadi kebiasaan mereka mandi tanpa 
selembar pun benang yang menyertai tubuh mereka. Dan demi tercapainya sebuah 
keinginan seorang anak raja maka timbullah ide untuk mengambil pakaian salah 
seorang diantara mereka. Dan setelah ia berhasil, ternyata pakaian yang ia peroleh 
adalah milik putri bungsu sedangkan gadis-gadis lain luput dari kejadian tersebut, 
terpaksa mereka meninggalkan saudaranya yang tidak dapat terbang untuk balik 
ke kayangan. Tinggallah sang putri dan ia jadikan permaisuri sang anak raja. 
Resepsi perkawinan sang raja muda dengan sang putri bungsunya 
dilaksanakan dengan cara pesta adat kerajaan di mana harus ada tari-tarian sesuai 
dengan gerakan-gerakan tari yang dimainkan oleh putri-putri kayanagan. Tarian 
yang dimainkan inilah yang dinamai pattudu. Dibawah menjadi turun temurun 
untuk dijadikan tarian khusus pada upacara-upacara adat dan juga pada 
penyembahan dewa. Setelah masuknya agama Islam di tanah Mandar, maka raja 
Tomationo di Limboro (Raja Balannipa ke-14) mengubah fungsi tarian itu 
menjadi tarian hiburan raja-raja pada pesta adat, pelantikan raja-raja dan lain-
lain.21 
4. Tari Pagellu 
 Tari pagellu sangat populer di kalangan masyarakat sejak dahulu. Menurut 
kalangan mereka Ma’gellu adalah alat untuk melahirkan rasa keindahan, rasa 
pujaan, rasa gembira dalam bentuk gerakan badan, terutama tangan telapak 
tangan, beserta jari-jari. 
Pagellu erat dengan keyakinan Toraja dan erat sekali hubungannya dengan 
kepercayaan orang-orang Toraja pada masa lalu, yaitu sebelum agama Islam dan 
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agama kristen masuk di Toraja. Menurut kepercayaan Aluk Todolo (Aluk Meman) 
yakni kini masih ada yang menganut Allah Yang Maha ESA, ada ditempat yang 
tertinggi dan kuasanya mengatur semua isi dunia. Manusia datang padanya untuk 
bertobat, menyampaikan permintaan, berterima kasih dan sebagainya melalui 
persembahan. Tuhan itu di puja dengan Rambu Tuka’ berjenis Naro, bua’ sru’ 
yang semuanya memerlukan pujaan lahir bathin dari manusia. Pujaan lahir ialah 
dengan mengadakan persembahan yaitu: berupa persembahan hewan (kerbau, 
babi, ayam). 
Pagellu salah satu alat pemujaan dalam Rambu Tuka’ kepada Tuhan yang 
telah memberi hujan, memelihara padi-padi, tanam-tanaman serta menolak wabah 
penyakit dan lain-lain. Pagellu dalam kehidupan orang-orang Toraja: peristiwa-
peristiwa di sawah, menabur bibit, menanam padi, mengawasi padi, menumbuk 
dan manampik. Menghalang burung pipit, menghalang segala hal yang dapat 
mengganggu tumbuh-tumbuhan, maka seluruh gerak-gerak ini. Peristiwa ini 
dikenangkan setelah panen selesai. 
D. Tinjauan Umum Semiotika 
1. Konsep Semiotika 
Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. 
Tanda-tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari 
jalan di dunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia.22 
Semiotika memiliki peran penting dalam membantu memahami bagaimana 
membuat pesan dan bagaimana menyusun struktur pesan. Teori ini juga 
membantu memahami bagaiamana pesan menjadi makna. Oleh karena itu, dalam 
tradisi semiotika ini memiliki tiga jenis teori yaitu:23 
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a. Teori Simbol 
  Yang diciptakan Susanne Langer adalah teori terkenal dan dinilai 
bermanfaat karena mengemukakan sejumlah konsep dan istilah yang biasa 
digunakan dalam ilmu komunikasi. Sedemikian rupa, teori ini memberikan 
semacam standar atau tolak ukur bagi tradisi semiotika didalam studi ilmu 
komunikasi. Langer yang seorang ahli filsafat menilai simbol sebagai hal yang 
sangat penting dalam ilmu filsafat, karena simbol menjadi penyebab dari semua 
pengetahuan dan pengertian yang dimiliki manusia. Menurut Langer, kehidupan 
binatang diatur oleh perasaan (feeling), tetapi perasaan manusia diperantarai oleh 
sejumlah konsep, simbol, dan bahasa. Binatang memberikan respon terhadap 
tanda, tetapi manusia membutuhkan simbol. Simbol adalah "suatu instrumen 
pikiran" (instrument of thought). Langer memandang "makna" sebagai suatu 
hubungan yang kompleks diantara simbol, objek dan orang. Jadi, makna terdiri 
atas aspek logis dan aspek psikologis. Aspek logis adalah hubungan antara simbol 
dngan refrennya, yang oleh Langer dinamakan "denotasi" (denatation). 24 
  Adapun aspek ataupun makna psikologis adalah hubungan antara simbol 
dan orang, yang disebut "konotasi" (connotation). 
b. Teori bahasa 
  Studi mengenai bahasa sangat dipengaruhi oleh semiotika dan sebaliknya 
dan karena itu adalah penting untuk mengetahui mengenai struktur bahasa karena 
struktur memengaruhi pesan. Ferdinend de Saussure, pendiri struktur lingiustik 
modern, yang berjasa memberikan sumbangan besar pada tradisi struktural dalam 
ilmu komunikasi, mengajarkan bahwa "tanda" (sign), termasuk bahasa adalah 
bersifat acak (arbitrary25). Ia menyatakan bahasa yang berbeda menggunakan 
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kata-kata yang berbeda untuk menunjukkan hal yang sama, dan bahwa biasanya 
tidak ada hubungan fisik antara suatu kata dengan referennya. Karena itu, tanda 
merupakan kesepakatan yang diarahkan oleh aturan (sign are convention 
governed by rules). Asumsi ini tidak saja mendukung ide bahwa bahasa adalah 
suatu struktur, tetapi juga menegaskan adanya pandangan umum bahwa antara 
bahasa dan realitas adalah terpisah atau tidak memiliki hubungan. Saussere 
kemudian melihat bahasa sebagai suatu sistem terstruktur yang mewakili realitas. 
Ia percaya bahwa peneliti bahasa harus memberikan perhatian pada bentuk-bentuk 
bahasa seperti bunyi ucapan, kata-kata, dan tata bahasa. Walaupun struktur bahasa 
bersifat acak namun pengguna bahasa tidak sama sekali bersifat acak karena 
bahasa membutuhkan kesepakatan yang mapan (estabhlised convention). Menurut 
Saussure, kunci untuk memahami struktur dari sistem bahasa adalah perbedaan 
(difference). Bunyi huruf "p" berbeda dengan huruf "b", suatu kata berbeda 
dengan lainnya seperti "kucing" dan "anjing", satu bentuk tata bahasa juga 
berbeda dengan tata bahasa lainnya "akan pergi" dan "telah pergi". Sistem 
perbedaan ini membentuk struktur bahasa, baik dalam bahasa percakapan maupun 
tulisan. 
c. Teori tanda nonverbal 
  Para ahli komunikasi mengakui bahwa bahasa dan perilaku manusia sering 
kali tidak dapat "bekerja sama" dalam menyampaikan pesan, dan karenanya "teori 
tanda nonverbal" (theoris of noverbals sign) atau komunikasi nonverbal 
merupakan elemen penting dalam tradisi semiotika. Namun apa yang dimaksud 
atau apa batasan komunikasi nonverbal sungguh sangatlah luas sebagaimana 
dikemukakan Randal Harisson berikut ini: 
"istilah komunikasi nonverbal telah digunakan pada berbagai peristiwa 
sehingga malah membingungkan. Segala hal mulai dari wilayah hewan 
hingga protokoler diplomatik. Dari ekspresi wajah hingga gerakan otot. 
Dari persaan didalam diri yang tidak dapat diungkapkan hingga bangunan 
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monemen luar ruang milik publik.Dari pesan melalui pijatan hingga 
persuasi dengan pukulan tinju. Dari tarian dan drama hingga ke musik dan 
gerak tubuh. Dari perilaku hingga arus lalu lintas. Melalui dari 
kemampuan untuk mengetahui kejadian yang akan datang hingga 
kebijakan ekonomi blok-blok kekuasaan internasional. Dari mode dan hobi 
hingga arsitektur dan komputer analog. Dari simbol freud hingga tanda 
astrologis. Dari retorika kekerasan hingga retorika penari bugil.26" 
   Kode nonverbal adalah sejumlah perilaku yang digunakan untuk 
menyampaikan makna. Menurut Burgoon, kode nonverbal memiliki tiga dimensi 
yaitu dimensi semanti, dimensi sinaktik, dan dimensi pragmatik.  
1) Semantik mengacu pada makna dari suatu tanda. Misalnya: seorang ibu 
dengan wajah cemberut meletakkan jari telunjuknya didepan bibirnya 
meminta anda yang sedang ngobrol untuk berhenti berbicara karena 
anak bayinya sedang tertidur. 
2) Sintaktik mengacu pada cara tanda disusun atau diorganisasi dengan 
tanda lainnya di dalam sistem. Misalnya, orang yang meletakkan jari 
telunjuk didepan bibirnya itu tidak menunjukkan wajah cemberut tapi 
malah tersenyum sambil berkata dengan suara lembut "maaf ada bayi 
sedang tidur". Disini gerak tubuh, tanda vokal (suara yang lembut), 
ekspresi wajah dan bahasa menyatu untuk menciptakan makna 
keseluruhan. 
3) Pragmatik mengacu pada efek atau perilaku yang ditunjukkan oleh 
tanda, sebagaimana contoh orang yang meminta anda diam, namun 
yang pertama anda terima sebagai menunjukkan sikap tidak suka 
(antipati) kepada anda, sedangkan lainnya diterima sebagai sikap yang 
ramah atau bersahabat. 
  Makna yang dibawa oleh bentuk-bentuk verbal dan nonverbal adalah 
terikat dengan konteks, atau sebagian ditentukan oleh situasi dimana bentuk-
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bentuk verbal dan nonverbal itu dihasilkan. Baik bahasa dan bentuk-bentuk 
nonverbal memungkinkan komunikator untuk menggabungkan sejumlah kecil 
tanda ke dalam berbagai aspek atau ungkapan makna yang kompleks tanpa batas. 
Menurut Premingert, ilmu ini merupakan fenomena sosial atau masyarakat 
dan kebudayaan itu merupakan tanda-tanda. Semiotik mempelajari sistem-sistem, 
aturan-aturan, konvensi-konvensi yang memungkinkan tanda-tanda tersebut 
mempunyai arti.27 
Menurut John Fiske, studi semiotik dapat dibagi dalam bagian sebagai 
berikut28: 
a. Tanda itu sendiri. Wilayah itu meliputi kajian mengenai berbagai jenis tanda 
yang berbeda, cara berbeda dari tanda-tanda tersebut berhubungan dengan 
orang yang menggunakannya. Tanda adalah konstruksi manusia dan hanya 
bisa dipahami di dalam kerangka penggunaan atau konteks. Orang-orang yang 
menempatkan tanda-tanda tersebut. 
b. Kode-kode atau sistem di mana tanda-tanda di organisasi. Kajian ini 
melingkupi bagaimana beragam kode telah dikembangkan untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat atau budaya, atau untuk mengeksploitasi saluran-
saluran komunikasi yang tersedia bagi pengiriman kode-kode tersebut. 
c. Budaya tempat dimana kode-kode dan tanda-tanda beroperasi. Hal ini pada 
gilirannya bergantung pada penggunaan dari kode-kode dan tanda-tanda untuk 
eksistensi dan bentuknya sendiri. 
Tokoh-tokoh penting dalam bidang semiotik adalah Ferdinand de Saussur, 
seorang ahli linguistik dari Swiss dan Charles Sanders Peirc, seorang ahli filsafat 
dan logika Amrika.29 Saussure mendefinisikan 'semiotika' di dalam Course in 
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General Lingiustics, sebagai "ilmu yang mengkaji tentang peran tanda sebagai 
bagian sari khidupan sosial". Implisit dalam definisi tersebut adalah prinsip bahwa 
semiotika sangat menyandarkan dirinya pada aturan main atau kode sosial yang 
berlaku di dalam masyarakat, sehingga tanda dapat dipahami maknanya secara 
kolektif.30 Sedangkan menurut Charles Sanders Pierc berpendapat semiotika 
adalah konsep tentang tanda, tidak hanya bahasa dan sistem komunikasi yang 
tersusun oleh tanda-tanda melainkan dunia itu sendiri pun sejauh terkait dengan 
pikiran manusia seluruhnya terdiri atas tanda-tanda.31 
Dua pendekatan paling atas tanda-tanda. Pertama, pendekatan yang 
didasarkan pada pandangan Ferdinand de Saussure yang mengatakan bawa tanda-
tanda disusun dari dua elemen, yaitu aspek citra tentang bunyi (semacam kata atau 
resprentasi visual) dan sebuah konsep di mana citra bunyu disandarkan.32 
Bagi Saussure, hubungan antara penanda atau petanda bersifat bebas, baik 
secara kebetulan maupun ditetapkan. Pendekatan kedua adalah pendekatan yang 
yang didasarkan pada pandangan seorang filsuf dan pemikir Amerika yang cerdas, 
Charles Sanders Pierce. Pierce menandakan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan 
objek-objek yang menyerupainya, keberadaannya memiliki hubungan sebab 
akibat dengan tanda-tanda atau karena ikatan konvensional dengan tanda-tanda 
tersebut. Ia menggunakan istilah icon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan 
sebab akibat, dan simbol untuk asosiasi konvensional. 
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2.  Konsep Semiotika Roland Barthes 
Secara etimologi, istilah semiotika berasal dari kata Yunani Semeion 
berarti tanda.33 Tanda itu sendiri didefinisikan sebagai suatu  yang atas dasar 
konvensi sosial yang terbangun sebelumnya dapat dianggap mewakili sesuatu 
yang lain. Tanda pada awalnya dimaknai sebagai suatu hal yang menunjukkan 
adanya hal lain. Semiotika adalah studi mengenai tanda (sign) dan simbol yang 
merupakan tradisi penting dalam pemikiran tradisi komunikasi34. Tradisi 
semiotika mencakup teori utama mengenai bagaimana tanda mewakili objek, ide, 
situasi, keadaan, perasaan, dan sebagainya yang berada diluar diri.  
Semiotika komunikasi menekankan pada teori tentang produksi tanda yang 
salah satu di antaranya mengansumsi adanya enam faktor dalam komunikasi yaitu 
pengirim, penerima kode atau sistem tanda, pesan, saluran komunikasi dan acuan 
yang dibicararakan. 
Salah satu cara yang digunakan para pakar untuk membahas lingkup 
makna yang lebih besar adalah dengan membedakan makna denotative dan makna 
konotatif. Roland Barthes lahir pada tahun 1915 dari keluarga menengah protestan 
Cherbourg dan dibesarkan di Bayonne, kota kecil dekat pantai atlantik disebelah 
barat daya Prancis. Dia dikenal sebagai salah seorang pemikir strukturalis yang 
selalu mempraktekkan model lingustik dan semiologi Saussurean.35 Saussure 
tertarik pada cara komplek pembentukan kalimat dan cara bentuk-bentuk kalimat 
menentukan makna, tetapi kurang tertarik pada kenyataan bahwa kalimat yang 
sama bisa saja menyampaikan makna yang berbeda pada orang yang berbeda 
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situasinya. Roland Barthes meneruskan pemikiran tersebut yang dikenal dengan 
istilah “order of signification”.36 
Signifikasi dua tahap atau dua tatanan pertandaan Barthes terdiri dari yaitu 
denotasi, dan konotasi. Tatanan yang pertama mencakup penanda dan petanda 
yang berbentuk tanda. Tanda inilah yang disebut makna denotasi.37 
Denotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 
tanda dan rujukan pada realitas, yang menghasilkan makna langsung dan pasti. 
Sedangkan konotasi adalah tingkat pertandaan yang menjelaskan hubungan antara 
penandaan dan petanda, yang didalamnya beroperasi makna yang bersifat implisit 
dan tersembunyi.38 
Tabel 2.1: Peta Tanda Roland Barthes 
1. Signifier (penanda) 2. Signified (petanda) 
3. Denotative sign (tanda denotatif)  
4. Connotative vesignifier (penanda 
konotatif) 
5. Connotative signified 
(petanda konotatif) 
6. Connotative sign (tanda konotatif)  
Sumber: AlexSobur, Semiotika Komunikasi (PT. Remaja Rosdakarya;Bandung), 
h. 69 
Dari peta Barthes di atas terlihat bahwa tanda denotative (3) terdiri atas 
penanda (1) dan petanda (2).Akan tetapi, pada saat bersamaan, tanda denotative 
adalah juga penanda konotatif (4). Dengan kata lain, hal tersebut merupakan 
unsurmaterial: hanya jika anda mengenal “sign”, barulah konotasi seperti harga 
diri, kegarangan, dan keberanian menjadi mungkin.39 
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Jadi dalam konsep Barthes, tanda konotatif tidak sekedar memiliki makna 
tambahan namun juga mengandung kedua bagian tanda denotative yang 
melandasi keberadaanya. Sesungguhnya, inilah sumbangan Barthes yang berarti 
bagi penyempurnaan semiology Saussure, yang berhenti pada penandaan dan 
tatanan denotative. Konotasi dan denotasi sering dijelaskan dalam istilah tingkatan 
representasi atau tingkatan. Secara ringkas, denotasi dan konotasi dapat dijelaskan 
sebagai berikut:40 
a. Denotasi adalah interaksi antara signifier dan signified dalam sign, dan antara 
sign dengan referent (object) dalam realitas eksternal.  
b. Konotasi adalah interaksi yang muncul ketika sign bertemu dengan perasaan 
atau emosi pembaca dan nilai-nilai budaya mereka. Makna menjadi subjektif 
atau intersubjektif. Tanda lebih terbuka dalam penafsirannya pada konotasi 
dari pada denotasi. 
Secara sederhana, denotasi dijelaskan sebagai kata yang tidak mengandung 
makna atau perasaan-perasaan tambahan. Maknanya disebut makna denotative. 
Makna denotatif memiliki beberapa istilah lain seperti makna ideasional. 
Sedangkan konotasi adalah kata yang mengandung arti tambahan, perasaan 
tertentu, atau nilai rasa tertentu disamping makna dasar yang umum. Konotasi 
atau makna konotatif disebut juga makna konotasional, makna emotif, atau makna 
evaluatif.41 
Denotasi atau konotasi tidak dapat dilihat secara terpisah atau berdiri 
sendiri. Sebuah tanda yang kita lihat pasti suatu denotasi. Makna denotasi adalah 
apa yang kelihatan pada gambar, dengan kata lain gambar dengan sendirinya 
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memunculkan denotasi. Denotasi dengan sendirinya akan menjadi konotasi dan 
untuk selanjutnya konotasi akan menjadi denotasi ketika konotasi tersebut sudah 
umum digunakan dan dipahami bersama sebagai makna yang kaku.  
Mitos dalam pemahaman Barthes adalah pengkodean makna dan nila-nilai 
sosial (yang sebetulnya konotatif) sebagai sesuatu yang dianggap alamiah. Mitos 
adalah bagaimana kebudayaan menjelaskan atau memahami beberapa aspek 
tentang realitas atau gejala alam. Mitos merupakan produk kelas sosial yang sudah 
mempunyai suatu dominasi. Mitos primitif, misalnya mengenai hidup dan mati, 
manusia dan dewa, dan sebagainya.Sedangkan mitos masa kini mengenai 
feminitas, maskulinitas, ilmu pengetahuan, dan kekerasan.42 
Menurut Urban, mitos adalah cara utama yang unik untuk memahami 
realitas atau seperti kata Minowski, mitos adalah suatu pernyataan purba tentang 
realitas yang lebih relavan.43 
Sedangkan menurut Barthes, mitos adalah ideologi yang dipahami sebagai 
bodi ide-ide dan praktik yang secara aktif mempromosikan nilai-nilai dan 
kepentingan-kepentingan dari kelompok-kelompok dominan dalam masyarakat 
yang mempunyai struktur kekuasaan. Sebuah kisah (a story) yang melaluinya 
sebuah budaya menjelaskan dan memahami beberapa aspek dari realitas. Mitos 
membantu kita untuk membantu memaknai pengalaman-pengalaman kita dalam 
satu konteks budaya tertentu.44 
Barthes juga menggunakan konsep sintagmatik dan paragmatik untuk 
menjelaskan gejala budaya, seperti sistem budaya, arsitektur, lukisan, film, iklan, 
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dan sastra.45 Beberapa kreasi Barthes yang juga merupakan warisannya untuk 
dunia intelektual adalah konsep konotasi yang merupakan kunci semiotika dalam 
menganalisis budaya dan konsep mitos yang merupakan hasil penerapan konotasi 
dalam berbagai bidang dalam kehidupan sehari-hari.46 Selain teori signifikasi dua 
tahap dan mitologi. Barthes mengumukakan lima jenis kode yang lazim 
beroperasi dalam suatu teks yakni; Kode Hermeneutik, Kode Proairetik, Kode 
Budaya, Kode Semantik, Kode Simbolik.47 
a. Kode Hermeneutik, Kode ini merujuk adanya misteri dalam teks. Ada 
petunjuk, namun tidak ada jawaban pasti. Adanya teka-teki dalam teks 
membuat orang ingin tahu lebih jauh. 
b. Kode Proairetik atau kode naratif, Kode ini merujuk adanya urut-urutan 
tindakan dalam teks, yang membuat orang penarasan apa yang akan terjadi 
selanjutnya. 
c. Kode Budaya, Kode ini merujuk pada hal-hal di luar teks dalam budaya 
pengetahuan, moralitas dan ideologi yang lebih luas. 
d. Kode Semantik, Kode ini merujuk kepada kemungkinan makna teks di luar 
yang literal. Dalam kode ini tampak sifat konotatif dari teks. 
e. Kode Simbolik, Kode ini mirip dengan kode semantik, namun kode ini 
beroperasi lebih luas, kode ini memiliki karakter simbolisme dengan teks lain. 
Kode ini merujuk pada bagian-bagian teks yang memuat makna tambahan di 
luar yang tampak dari teks, misalnya dengan menampilkan kontras atau anti 
dari teks, sehingga lahir makna baru dari teks. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan analisis teks yang menggunakan analisis semiotik 
Roland Barthes. Penelitian ini bermaksud mengungkapkan makna-makna yang 
tersembunyi dengan menganalisis tanda yang terkandung dalam Tari Empat Etnis 
baik yang verbal maupun non-verbal. Peneliti menggunakan teori yang dikenal 
dengan "two order of signification" yang merupakan konsep dari Roland Barthes. 
Kerangka semiotika Roland Barthes, mengungkap makna yang terdapat dalam 
teks media dapat dilakukan dengan dua tahap yakni pada tahap pertama makna 
dilihat secara denotasi (objektif) dan tahap kedua terdapat pemaknaan konotasi 
(subjektif). Pemaknaan konotasi yang berlaku dilingkungan pada waktu tertentu 
akan menjadi mitos bagi masyarakat. 
Metodologi kualitatif lebih berdasarkan pada filsafat fenomenalogis yang 
mengutamakan penghayatan. Metode kualitatif berusaha memahami dan 
menafsirkan makna suatu peristiwa interaksi tingkah laku. Metode deskriptif 
adalah melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu, penelitian ini tidak 
mencari atau menjelaskan hubungan, tidak mengujui hipotesis atau pembuat 
prediksi.1 
B. Pendekatan Penelitian 
Peneliti ini menggunakan pendekatan kualitatif. Selain itu, penelitian ini juga 
bersifat subjektif agar nantinya peneliti dapat mengeksplorasi objek penelitian 
sehingga akan didapatkan pesan dan makna yang terkandung dalam setiap bagian 
objek yang diteliti.  
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C. TeknikPengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan analisis 
dokumen. Analisis dokumen merupakan salah satu jenis metode yang sering 
digunakan dalam metode penelitian sosial terutama yang bersifat kualitatif. Selain 
melakukan analisis penelitian juga mengumpulkan data atau teori dari buku, 
internet, serta referensi-referensi lain yang berhubungan dengan penelitian.  
D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data  
Teknik merupakan metode yang digunakan untuk menyusun suatu rancangan. 
Teknik analisis yang digunakan dalam analisis penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Analisis data dalam penelitian ini dimulai dengan mengamati tayangan 
objek penelitian yang dalam hal ini adalah video Tari Empat Etnis Sanggar 
Alam Serang Dakko. 
2. Penelitian kemudian mengidentifikasi garakan dari video Tari Empat Etnis 
tersebut yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu pesan moral. 
3. Langkah berikutnya adalah menganalisis objek penelitian dengan 
mengambil beberapa potongan-potongan gambar yang memuat pesan 
moral. Analisis pada tahap ini adalah analisis pemaknaan tataran pertama 
atau yang dikenal dengan istilah pemaknaan denotasi. Pada pemaknaan 
denotasi ini, peneliti menghubungkan antara penanda (signifier) dan 
petenda (signified) sesuai dengan apa yang terlihat secara objektif. 
4. Berikutnya, peneliti menganalisis pada pemaknaan pada tataran kedua atau 
pemaknaan yang memerlukan interpretasi dari subjek penelitian. Penanda 
pada makna konotasi adalah tanda denotasi yang telah diperoleh yang 
kemudian dikorelasikan dengan interpretasi peneliti. 
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5. Langkah berikutnya, adalah menginterpretasi sistem pemaknaan tersebut 
secara keseleruhan untuk membahas mengenai alur dan makna narasi yang 
diteliti. 
6. Setelah menginterpretasi, peneliti menyimpulkan secara garis besar makna 
pesan moral yang dimiliki oleh gerakan-gerakan Tari Empat Etnis. 
Dimana makna tersebut memuat makna konotasi yang berpotensi untuk 
menjadi mitos. 
7. Peneliti menganalisis tentang bagaimana pandangan islam terkait pesan 
moral yang disampaikan melalui gerakan Tari Empat Etnis. 
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BAB IV 
 ANALISIS MAKNA TARI EMPAT ETNIS  
A. Deskripsi Umum Tarian Empat Etnis 
Beberapa tahun belakangan ini, tarian Empat Etnis sering ditampilkan di 
acara-acara besar lokal dikota Makassar paling sering ditampilkan dalam acara 
yang bertajuk budaya. 
Tarian empat etnis adalah tari kreasi yang melambangkan empat etnis 
terbesar yang menaungi daerah Sulawesi Selatan meliputi etnis Makassar, Bugis, 
Mandar, dan Toraja. Tari empat etnis memadukan beberapa tarian seperti tari 
Pakkarena dari etnis Makassar, tari Pajoge dari etnis Bugis, tari Pagellu dari etnis 
Toraja, tari Pa’ttudu dari etnis Mandar. Semuanya memiliki gerakan khas 
tersendiri dan setiap gerakan memiliki makna yang cukup dalam. Seperti gerakan 
memutar yang seperti jarum jam dari tari Pakkarena yang melambangkan siklus 
kehidupan manusia. 
Adapun deskripsi karya tari Empat Etnis berdasarkan pada etnis masing-
masing yaitu : 
1. Tari Pakkarena 
 Tari pakkerana merupakan jenis tarian tradisional yang menjadi tarian 
daerah provinsi Sulawesi Selatan. Tarian ini menjadi salah satu icon kebudayaan 
provinsi yang beribu kotakan di Makassar tersebut. Penari Pakkarena diiringi 
dengan alat musik yang terbuat dari kepala drum sementara puik-puik merupakan 
alat musik tiup mirip dengan seruling. Pada masa lalu jenis tari klasik ini 
dipertunjukkan sebagai salah satu media pemujaan kepada para dewa. Keindahan 
serta keunikan gerak tari Pakkarena ini kemudian lambat lain menggeser fungsi 
dari tarian ini sebagai media hiburan.   
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 Adapun kisah yang disampaikan melalui tarian tersebut merupakan kisah 
seorang manusia dengan penghuni langsit. Dimana penghuni langit yang entah 
digambarkan sebagai dewa ataupun bidadari khayangan memberikan pelajaran 
kepada manusia tentang cara-cara bertahan hidup di muka bumi mulai dari cara 
mencari makanan di hutan hingga bercocok tanam di tanah. Dari legenda tersebut 
kemudian tumbuh kepercayaan pada masyarakat Gowa bahwa gerakan-gerakan 
yang ditampilkan oleh para penari merupakan gerakan penuh makna sebagai 
ungkapan terimakasih pada para penghuni langit. Seiring perkembangan jaman, 
tarian khas dari Sulawesi Selatan ini sangat diminati oleh masyarakat sekitar dan 
akhirnya membuat tarian kipas Pakkarena menjadi salah satu media hiburan yang 
menarik hati para penonton.1  
2. Tari Pajjogeq  
 Pajjogeq adalah sejenis tarian yang berasal dari Sulawesi Selatan, baik 
Bugis maupun Makassar. Tarian ini biasanya ditampilkan dalam istana atau 
kediaman dari kalangan rakyat biasa. Awalnya tarian Pajjogeq merupakan 
hiburan bagi para lelaki. Tari ini dipentaskan di depan para penonton yang 
berasala dari kalangan ningrat duduk membentuk lingkaran. Para penari 
melingkar dan menari seorang diri sambil menyanyi dan mencari pasangannya di 
antara penonton. Ketika mendapat pasangan penari akan mememberi daun sirih 
kepada lelaki yang sudah dipilihnya. Lelaki tersebut akan menari dengan sang 
gadis, itulah fungsi tari Pajjogeq sebagai tarian hiburan, juga merupakan alat 
penghubung antara raja dan rakyat untuk mendekatkan hubungan rakyat tetap 
cinta kepada rajanya dan sebaliknya.2 
                                                             
 
1
 Goenawan Monoharto, Seni Tradisional Sulawesi Selatan, (Makassar: Lamacca Press. 
2005) Cet ke 3. 
 
2
 Goenawan Monoharto, Seni Tradisional Sulawesi Selatan, (Makassar: Lamacca Press. 
2005) Cet ke 3.  
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3. Tari Pattudu 
Tari Pattudu salah satu tarian tradisional yang berasal dari Sulawesi Barat. 
Tarian ini biasanya dibawakan oleh penari wanita dengan gerakannya yang lemah 
gemulai dan menngunakan kipas sebagai alat menarinya. Tarian Pattudu 
merupakan salah satu tarian tradisional yang cukup terkenal di Sulawesi Barat dan 
sering ditampilkan di berbagai acara seperti acara penyambutan, pertunjukkan 
seni, dan festival budaya. 
Tari Pattudu yang dulunya ditampilkan untuk menyambut para prajurit yang 
pulang dari medan perang. Pada zaman dahulu di daerah Sulawesi Barat pernah 
terjadi peperangan antara Kerajaan Balanipa dan Passokoroang, sepulangnya dari 
perang. Kerajaan Balanipa mempunyai caranya tersendiri untuk menyambut para 
pasukan yang pulang dari medan perang tersebut, salah satunya denagn 
menampilkan tari Pattudu ini. Selain sebagai wujud penghormatan untuk para 
pahlawan, tarian ini digunakan untuk hiburan bagi para pasukan. Seiring dengan 
berakhirnya peperangan. Tari Pattudu ini kemudian lebih difungsikan sebagai 
tarian penyambutan Raja maupun para tamu penting yang datang ke sana. Hal 
tersebut, berlanjut dan menjadi tradisi masyarakat Mandar hingga sekarang.3 
4. Tari Pagellu 
Tari Pagellu adalah salah satu tarian tradisional masyarakat suku Toraja di 
Sulawesi Selatan. Tarian ini termasuk tarian yang bersifat hiburan yang 
dibawakan oleh beberapa penari wanita dan diiringi oleh musik tradisional yang 
khas. Tari Pagellu ini merupakan salah satu tarian yang cukup terkenal di daerah 
Sulawesi Selatan. Biasanya tarian ini ditampilkan di acara-acara seperti 
penyambutan, pernikahan, dan pesta rakyat. 
                                                             
 
3
 Goenawan Monoharto, Seni Tradisional Sulawesi Selatan, (Makassar: Lamacca Press. 
2005) Cet ke 3. 
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Sejarah tari Pagellu dulunya di tampilkan untuk menyambut para pahlawan 
yang pulang dari medan peran. Namun seiring dengan berakhirnya masa perang, 
tarian ini lebih difungsikan sebagai tarian hiburan. Sehingga bisa ditampilkan di 
acara-acara sepeti penyambutan tamu penting, pernikahan, pesta rakyat dan lain-
lain. Tari Pagellu ini juga bisa ditampilkan kapan saja, baik siang maupun malam 
mengikuti permintaan yang mempunyai acara. Konon tarian ini harus dibawakan 
dengan gembira, sehingga apabila salah satu penari sedang berduka maka dia 
tidak akan diperbolehkan untuk menari. Selain untuk menghormati perasaan 
penari, hal tersebut juga merupakan aturan adat yang berlaku.4 
Tarian yang berdurasi 13 menit 21 detik ini uniknya selain memiliki 
gerakan tari yang aktraktif, uniknya juga terletak dari baju-baju tradisional dan 
lagu daerah yang mengiringi tarian empat etnis ini. Para penari menggunakan baju 
tradisional yang khas dari keempat etnis ini. Setiap berganti tarian, lagu dan musik 
daerah pun bergantian menyesuaikan ciri khas etnis gerakan tarian empat etnis. 
1. Alat Musik pengiring yang digunakan 
a. Satu Pasang Gendang, 
b. Puik-puik (semacam suling), 
c. Gendrang Toraja, 
d. Kecapi, 
e. Katto-katto. 
2. Kostum 
Adapun kostum dan akesoris yang digunakan para penari empat etnis 
yaitu:5 
                                                             
 4 Goenawan Monoharto, Seni Tradisional Sulawesi Selatan, (Makassar: Lamacca Press. 
2005) Cet ke 3. 
 
5
  Munasiah Nadiamuddin, Tari Tradisional Sulawesi Selatan (PT.Bhakti Centra Baru, 
1983). 
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Tabel 4.1 : Kostum Penari Tari Empat Etnis 
Etnis Tarian Kostum Dan Accesories 
Etnis Makassar a. Kutu-Kutu (Mahkota) 
b. Pinang Goyang (Tusuk Konde) 
c. Bangkara (Anting-Anting) 
d. Rante (Kalung) 
e. Sipasang Jima’-Jima ( Azimat) 
f. Ponto La’bu (Gelang Panjang) 
Etnis Bugis a. Pakkambang (Kembang Sanggul) 
b. Jungge 
c. Lida (Ikatan Pinggang Berbentuk Dasi Di 
Letakkan Dibelakang Pinggang) 
d. Anting-Anting  
e. Gelang 
f. Kalung 
Etnis Mandar a. Bunga-Bunga (Kembang Sanggul) 
b. Dali ( Anting-Anting Yang Diubah Kembang 
Melati) 
c. Tombi Care-Care (Kalung Yang Terbuat Dari Kain 
Warna-Warni) 
d. Tombi Ma’el (Kalung) 
e. Tombi Tunggal ( Kalung Tunggal) 
f. Tombi Dianak ( Kalung Kecil-Kecil) 
g. Jima’ Salleto (Jima Yang Terpotong Bercerai-
Berai) 
h. Gallang Balle (Gelang) 
i. Sima Siang (Gelang Dilengan) 
Etnis Toraja a. Baju Blus Model Toraja  
b. Sarung 
c. Sa’pi Makhota 
d. Tongkonan 
e. Anting-Anting Subang 
f. Rata 
g. Kalung Manikata 
h. Gelang Mani’lola 
i. Sassing 
j. Kalung Martura 
Sumber : Data Olahan Peneliti, Januari 2018 
3. Royong 
Royong adalah sastra lisan dalam ritual upacara adat Makassar.Tradisi 
lisan ini biasanya dipentaskan pada upacara adat seperti perkawinan, sunatan, 
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khitanan, upacara akil balik dengan memakaikan baju adat/baju bodo kepada anak 
gadis, dan juga pada upacara ritual kelahiran dan upacara penyembuhan penyakit 
cacar (tukkusiang). 
Sastra lisan Royong dewasa ini mengalami masa menghampiri kepunahan. 
Selain kehilangan tradisinya lantaran para bangsawan kerajaan Gowa tidak lagi 
melaksanakan upacara-upacara daur hidup secara tradisionalakan tetapi 
melaksanakannya dengan sederhana, dan mengikuti ajaran syariat Islam yang 
tidak lagi membutuhkan kehadiran royong sebagai media permohonan doa, 
sehingga secara perlahan-lahan sastra Royong sangat jarang dituturkan lagi. Yang 
unik dari tradisi lisan ini karena Royong hanya bisa diwariskan kepada kaum 
perempuan dalam lingkungan keluarga pa’royong itu sendiri. Seseorang bisa 
menjadi pa’royong bila mempunyai garis keturunan pa’royong. 
Dalam penyajiannya, vokalis royong tidak menyebutkan secara jelas isi 
syairnya, tetapi hanya menyebutkan bunyi vocal misalnya/eee/ atau /ooo/dan 
berupa kata yang merupakan sambungan-sambungan kalimat atau syair yang akan 
diungkapkan. Sebagai contoh dalam salah satu bait syair royong yang biasa 
dinyayikan dalam upacara passili (aqiqah).  
“Bolaeng intan jamarro panggaukanna situju batang kalenna,” 
“batenna Nagoya” 
Akan dilagukan pa’royang seperti : 
“boooooo-laaaaaa-eeeeeng-iiinntann-jaaaaa-maaaa-rrooopoopaaang-
gaaaa-uuuuu-kaaan-naaa-siiii-tuuu-juuu-baaa-taang-kaaalee-naaa-baaa-
tee-naaa-naaa-gooo-yaaaa” 
 Penyebutan bunyi vocal yang panjang merupakan ciri dari pelantunan 
royong. Jadi terkadang pendengar tidak jelas menangkap kalimat lagunya. 
Inilah lirik royong yang berjudul “Pakarena” 
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Ikatte ri tura tea bau 
Adatta marioloa sayang 
E aule pakarenayya 
Pakarenayya la’biri ri pa’gaukang. 
Punna Nia Pa’gaukang Bau 
Nia Pattempo Tempoang Sayang 
E Aule Sukku’ Baji’na 
Sukku Baji’na Punna Nia Pakarena 
Pakarena Le’ngok Le’ngok Bau 
Paganrang aMikki Mikki sayang 
E Aule Papui’ Pui’ 
Papui’ Pui Sa’ge Rapa’ Sulengkana 
Terjemahan: 
Kami orang atas (orang Makassar) 
Memiliki adat yang khas sejak dulu 
Pakarena 
Pakarena yang anggun dalam setiap penampilan 
Jika ada suatu kegiatan ataupun pesta 
Ada suatu acara 
Alangkah bagusnya 
Sangat bagusnya jika ada Pakarena 
Pakarena, berlengggak lenggok 
Pemain gendang bergoyang-goyang bahunya 
Pemain terompet 
Sangat rapat caranya bersila 
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B. Analisis Makna Semiotika Gerak Tarian Empat Etnis 
 Gerakan dalam tari empat etnis mempunyai pola dan nama-nama 
tersendiri. Setiap pola dan gerakan tersebut mengekspresikan nilai dan pesan 
tersendiri pula yang ditarikan oleh sejumlah penari. Untuk memahami pesan 
menjadi makna dari gerakan-gerakan tari empat etnis ini tradisi semiotika 
memiliki tiga jenis teori yaitu simbol, bahasa dan tanda non-verbal. Adapun 
gerakan-gerakan  empat etnis dalam teori ini adalah teori simbol dan teori non-
verbal. 
 Gerakan-gerakan tari empat etnis sebagai teori simbol karena simbol 
adalah “suatu instrumen pikiran” (instrument of tought). Sebagaimana Sausanne 
Langer yang menciptakan teori ini memandang “makna” sebagai suatu hubungan 
yang kompleks diantar simbol, objek, dan orang. Jadi, makna terdiri atas aspek 
logis dan aspek psikologis. Aspek logis adalah hubungan antara simbol dan 
referennya, yang oleh Langer dinamakan “denotasi” (denotation). Adapun aspek 
psikologis adalah hubungan antara simbol dan orang, yang disebut konotasi 
(connotation). Sedangkan gerakan-gerakan empat etnis sebagai teori tanda 
nonverbal karena sejumlah perilaku yang digunakan untuk penyampaian makna.6 
 Penilaian dalam konsep moral, etika, ataupun akhlak mengarah pada aspek 
perbuatan dan tingkah laku yang diperlihatkan oleh manusia. Proses dalam 
menganalisa dan memberikan nilai terhadap baik-buruknya tindakan manusia 
dilakukan secara subjektif, dimana orang yang melihat perbuatan tersebut dapat 
memaknai baik-buruknya tindakan objeknya. Hal tersebut juga dapat dilakukan 
dalam menganalisa dan mengamati gerak-gerak yang terdapat dalam video Tari 
Empat Etnis.  
                                                             
6
 Morissan, Teori Komunikasi Individu Hingga Massa, h. 133 
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Untuk lebih mengetahui dan memahami pemaknaan dari hasil pengamatan 
pada potongan-potongan gambar tersebut, berikut mekanisme atau langkah 
analisis semiotika Roland Barthes atau yang dikenal dengan istilah two order of 
signification (dua tahap penandaan) yang memuat denotasi, konotasi, dan mitos. 
1. Analisis Pesan Moral Denotasi Semiotika Roland Barthes Pada Tari Empat 
Etnis 
 Tahapan dalam melakukan analisis semiotika Roland Barthes adalah 
dengan mengkorelasikan hubungan antara penanda (signifer) dan petanda 
(signified) untuk menentukan makna denotasi yang ditampilkan. Makna denotasi 
tersebut merupakan makna yang didapatkan secara objektif yang didapatkan 
secara langsung melalui pengindraan (penglihatan). Dengan kata lain, makna 
denotasi merupakan makna yang diperoleh dengan mengaitkan secara langsung 
antara realitas atau gejala yang ditunjuk.7 
 Berikut ini peneliti mendiskripsikan bentuk denotasi analisis pada tataran 
pertama semiotika Roland Barthes mengenai pesan moral yang ditampilkan oleh 
penari Tari Empat Etnis. 
 
                   Tabel 4.2. Analisis Tataran Pertama Semiotika Roland Barthes 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.1. 
Screenshot tari Empat Etnis 
(tari Pakkarena-Makassar) 
Sumber : Youtube.com/tari-empat-etnis 
                                                             
 
7
 Pawito, Penelitian Komunikasi Kualitatif. Yogyakarta: LKIS. (2007): h. 163 
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Petanda  Penanda 
Tepat di pelaminan, lima penari 
menggunakan kostum atau busana yang 
berwarna dominan putih dengan 
masing-masing penari menggunakan 
kostum yang mewakili etnis masing-
masing. 
Para penari dengan kompak 
memperlihatkan gerakan awal atau 
pembuka, hal tersebut ditandai dengan 
gerakan dimana model kipas terbuka 
dengan sedikit menutupi wajah penari 
dan kepala menundukkan kebawah 
gerakan tersebut menandakan bahwa itu 
merupakan sebuah penghormatan. 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2. 
Screenshot tari Empat Etnis 
 (tari Pajjogeq-Bugis) 
Sumber : Youtube.com/tari-empat-etnis 
Petanda Penanda 
Para penari semuanya membalikkan 
badan untuk melakukan gerakan 
berputar dengan menggunakan kipas 
yang berada tepat disampingnya. 
Menunjukkan bahwa perputaran yang 
dilakukan penari merupakan adanya 
siklus kehidupan yang dialami oleh 
para manusia. 
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Gambar 4.3. 
Screenshot tari Empat Etnis 
 (tari Pajjogeq-Bugis) 
Sumber : Youtube.com/tari-empat-etnis 
Petanda Penanda 
Para penari melakukan gerakan 
selanjutnya dengan kipas berada 
disebelah kanan dan melangkah kekiri 
Penari tersebut menunjukkan atau 
menampilkan bahwa gerakan tersebut 
merupakan tingkah laku manusia baik 
maupun tingkah laku buruk. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gamb 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.4. 
Screenshot tari Empat Etnis 
 (tari Pattudu-Mandar) 
Sumber : Youtube.com/tari-empat-etnis 
Petanda Penanda 
Memasuki etnis Mandar, para penari 
melakukan gerakan berjalan kekanan 
lalu kekiri masih tetap menggunakan 
kostum tari yang dimana penari 
masing-masing menggunakan kostum 
yang mewakili empat etnis tersebut. 
Gerakan yang dilakukan penari 
menggambarkan suasana seperti apapun 
laut di ombak, masyarakat Mandar 
tetap melakukan aktifitas nelayan 
karena nelayan merupakan mata 
pencaharian terbesar di suku Mandar. 
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Gambar 4.5. 
Screenshot tari Empat Etnis  
(tari Pattudu-Mandar) 
Sumber : Youtube.com/tari-empat-etnis  
Petanda Penanda 
Pada gambar terlihat para penari 
melakukan gerakan dengan kipas di 
ayunkan kebawah. 
Gerakan yang dilakukan penari 
menggambarkan bahwa sebuah proses 
pemancingan ikan oleh para nelayan 
yang dilakukan di laut, 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.6. 
Screenshot tari Empat Etnis 
 (tari Pagellu - Toraja) 
Sumber : Youtube.com/tari-empat-etnis 
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Petanda Penanda 
Pada etnis Toraja, para penari secara 
kompak melakukan gerakan dengan 
mengatupkan tangan tepat didepan 
dada, penari depan melakukannya 
dengan secara duduk empat 
dibelakangnya melakukannya secara 
berdiri. 
Mengatupkan tangan di depan dada yang 
dilakukan penari menandakan sebuah 
penghormatan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.7. 
Screenshot tari empat etnis  
(tari Pagellu-Toraja) 
Sumber : Youtube.com/tari-empat-etnis 
Petanda Penanda 
Para penari melakukan gerakan dengan 
mengembangkan tangan masing-
masing kesamping. 
Mengembangkan tangan kesamping 
menandakan bahwa  pendawasaan diri 
manusia dalam mennghadapi sebuah 
ujian yang dihadapinya didunia. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.8. 
Screenshot tari empat etnis 
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 (tari Pagellu - Toraja) 
Sumber : Youtube.com/tari-empat-etnis 
Petanda Penanda 
Para penari melakukan gerakannya 
sambil menundukkan kepala, tangan 
yang berbentuk silang yang masih 
berada pada etnis Toraja. 
 
Gerakan tersebut menandakan bahwa 
dalam hidup bersama memerlukan 
saling kerjasama sehingga membentuk 
sebuah kebersamaan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9. 
Screenshot tari Empat Etnis 
 (tari Pagellu - Toraja) 
Sumber : Youtube.com/tari-empat-etnis 
Petanda Penanda 
Masih pada etnis Toraja para penari 
masih menggunakan kostum yang 
mewakili etnis masing-masing, dimana 
penari melakukan gerakan tangan 
kesamping kanan lalu kekiri. 
Gerakan tersebut menandakan bahwa 
gerakan yang sedang gerakan yang 
sedang melakukan aktivitas menapis 
beras. 
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Gambar 4.10. 
Screenshot tari Empat Etnis 
 (tari Pagellu - Toraja) 
Sumber : Youtube.com/tari-empat-etnis 
Petanda Penanda 
Lima penari masih melakukan gerakan 
Toraja yaitu gerakan kanan diayunkan 
kesamping kanan secara berulang-
ulang. 
 
 
Gerakan tersebut menandakan bahwa 
sebagai tanda keseimbangan hidup, 
pasang surutnya kehidupan yang 
dialami manusia sebagai suatu 
pendawasaan diri. 
 Potongan-potongan gambar tersebut diperoleh dari berbagai scene yang 
mengandung makna pesan moral yang diperlihatkan atau disimbolkan oleh 
gerakan Tari Empat Etnis. Selain itu, potongan gambar tersebut dianalisis dengan 
menggunakan metode analisis tataran pertama yang juga diperkenalkan oleh 
Roland Barthes dengan istilah Denotasi atau makna yang objektif.  
2. Analisis Pesan Moral Tataran Kedua (Konotasi ) Semiotika Roland Barthes 
pada Video Tari Empat Etnis 
  Analisis pada tataran kedua dalam pemaknaan semiotika Roland Barthes 
berisi pemaknaan atau interpretasi dari subjek yang meneliti atau melihat hal 
tersebut kemudian memaknainya secara empirik. Analisis pada tahap kedua ini 
juga dikenal dengan istilah pemaknaan Konotasi. Makna konotasi diperoleh dari 
pengamatan objek yang menjadi penanda (makna denotasi) dan dihubungkan 
dengan interpretasi dan pemikiran subjek (pertanda). Pada analisis tahap kedua ini 
pula, makna konotasi yang didapatkan dari pemaknaan dapat berujung pada mitos. 
Pemaknaan mitos terbentuk oleh kekuatan mayoritas yang memberi konotasi 
tertentu kepada suatu hal secara tetap sehingga lama kelamaan akan menjadi 
makna yang membudaya.8  
                                                             
  
8
 Abdul Halik, Tradisi Semiotika dalam Teori dan Penelitian Komunikasi. h. 47 
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 Makna konotasi merupakan tanda dan penandanya mempunyai 
keterbukaan makna atau makna yang implist, tidak langsung dan tidak pasti. 
Artinya terbuka kemungkinan tehadap penafsiran-penafsiran baru. Dalam 
kerangka Barthes, konotasi identik dengan operasi idologi yang disebut sebagai 
mitos yang berfungsi untuk mengungkapkan dan memberikan pembenaran bagi 
nilai-nilai dominan yang berlaku dalam suatu periode tertentu. Berikut ini makna 
konotasi hasil temuan peneliti video tari Empat Etnis "Tingkah laku keseharian 
manusia di Dunia" 
 Makna konotasi dalam sebuh video tari Empat Etnis adalah sebuah pesan 
yang ingin disampaikan, dipertegas oleh media bahwa setiap manusia yang lahir 
didunia pasti membawa naluri yang hampir mirip dengan hewan. Letak 
perbedaannya karena naluri manusia disertai dengan akal, sedangkan naluri hewan 
tidak demikian. Manusia merepukan satu-satunya makhluk yang memeliki 
kemampuan rasional, karena ia memiliki akal, akal adalah daya yang memberikan 
kemampuan bagi manusia untuk berpikir. Oleh karena itu akal yang dimiliki 
manusia dapat menentukan tujuan dari perbuatan yang dikehendakinya dan apa 
yang dilakukannya. Setiap perilaku, tindakan, daya kreasi, perbuatan yang 
menggambarkan baik dan buruk atau benar dan salah, pahala dan dosa, surga dan 
neraka dan sebagainya disebut dengan akhlak. 
 Etika akan selalu menjadi penting dalam kehidpan sehari-hari, menginngat 
pentingnya etika dalam kehidupan sehari-hari. Karena dengan adanya etika, 
manusia akan beriorentasi bagaimana ia menjalankan kehidupan sehari-hari dan 
dapat membedakan mana yang benar atau mana yang salah dan apa yang 
diharapakan dalam hidup dapat tercapai. Dalam hal ini etika berperan sebagai 
sarana oreintasi manusia. Dimana manusia hidup di suatu di suata kelompok tidak 
hanya sekedar ikut-ikutan saja terhadap berbagai pihak yang menghendaki atau 
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menetapkan bagaimana manusia hidup. Etika secara etimologi dapat di artikan 
sebagai ilmu tentang apa yang biasa dilakukan atau ilmu tentang adat istiadat.9 
Etika lebih pada prinsip-prinsip dasar baik buruknya perilaku manusia, sedangkan 
moral untuk menyebut aturan yang lebih kongkrit. Ibaratnya ajaran moral yang 
merupakan petunjuk bagaimana harus bertindak, etika sama dengan kata moral 
yang mengandung pengertian adat kebiasaan seperti yang digambarkan pada 
Gambar 4.1dan Gambar 4.6 merupakan saling menghormati sesama. 
 Berikut pemaknaan "Lima Kode" teks Roland Barthes dalam memperkuat 
makna konotasi. Kode ini terdapat dalam gerakan tari Empat Enis. 
1) Kode Hermeneutik atau kode teka-teki 
Kode Hermeneutik merupakan kode yang merujuk adanya misteri dalam 
teks, yaitu pada Gambar 4.7 menandakan bahwa kepribadian membuat manusia 
semakin kuat dan tahan uji, dan manusia tidak boleh menghindari masalah dalam 
hidup, tetapi manusia baru bisa mengambil manfaat dari tantangan hidup seperti 
elang yang terbang di angkasa mencari angin seperti yang disimbolkan pada 
Gambar 4.7 yang demikian halnya manusia harus berjuang dalam hidupnya dan 
keluar dari masalah yang dihadapinya. 
2) Kode Proairetik atau kode tindakan 
Dalam video tersebut terlihat gerakan yang dilakukan oleh para penari 
pada Gambar 4.10 menandakan tanda keseimbangan, keserasian pada kehidupan, 
hidup ini dijalani dengan kesadaran bahwa ada suatu kekuatan yang menjadi 
pengendaliannya. Hidup adalah anugerah Tuhan bukan karena kuat dan kehebetan 
para manusia, maka manusia bersyukur kepada sang pemeliharaan hidup itu. 
Pasang surutnya hidup adalah anugerah tuhan yang perlu manusia alami untuk 
                                                             
 9 http://jiyadservice.blogspot.com/2011/08/peranan-etika-dalam-dunia-modern.html 
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pendewasaan dan kematangan hidup. Terjadilah keseimbangan hidup itulah 
kebahagiaan 
3) Kode Budaya 
Kode budaya pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.6 adalah sebuah 
penghoramatan yang dilakukan oleh adat Makassar dan Toraja, gerakan tersebut 
merupakan ciri khas dari adat tersebut. 
4) Kode Semantiks 
Kode semantiks dalam gerakan tersbut pada semua gambar, yang 
merupakan sebuah tingkah laku manusia sehari-sehari di dunia. 
5) Kode Simbolik 
Kode simbolik dalam gerakan tersebut adalah pada Gambar 4.3 
memaknai sebuah simbol yaitu menggambarkan baik-buruknya perilaku dan 
perbuatan manusia.  
3.Ideologi (Mitos) Analisis Semiotika Roland Barthes pada Video Tari Empat 
Etnis. 
 Tari Empat Etnis merupakan tari yang saat ini mencapai peminat yang 
paling tertinggi yang banyak di bawakan oleh para penari Sulawesi Selatan. Tari 
yang di bawakan atau dipentaskan di setiap acara-acara penting yang merupakan 
sarana hiburan, tari Empat Etnis merupakan tari kreasi tradisi yang berpakem pada 
etnis-etnis yang meliputi empat etnis yang ada di Sulawesi Selatan. Tarian ini 
tersebut menceritakan tentang adat-adat etnis Sulawesi Selatan. Selain itu, nilai-
nilai religius juga ditampilkan meskipun didominasi oleh kepercayaan dan 
keyakinan adat manusia pada zaman dahulu.  
 Gerakan yang penari lakukan yang dibawakan sesuai konsep yang di 
buatkan oleh koreografer tidak terlepas dari muatan nilai pesan moral. Hal 
tersebut juga terdapat pada tari Empat Etnis terutama pada setiap gerakan yang 
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dibawakan oleh penari. Walaupun dalam video Tari Empat Etnis tersebut ajaran-
ajaran yang diperlihatkan melalui gerakan-gerakan yang didominasi oleh 
kepercayaan dan adat-adat manusia pada zaman dulu namun pada dasarnya pesan 
ideologi yang disampaikan dalam tari tersebut ditujukan untuk umat secara luas. 
Pesan ideologi yang ditanamkan dalam Tari Empat Etnis tersebut adalah 
penanaman dan pengamalan nilai-nilai relegius dalam melaksanakan ajaran-ajaran 
yang diyakini.  
 Adapun bentuk pesan ideologis yaitu: 
 1. Sebagai ungkapan kekaguman terhadap alam semesta. 
 2. Sebagai mendukung dan menngesahkan tata tertib sosial.  
 3. Sebagai penjelasan bentuk alam semesta. 
 4. Sebagai bentuk tentang bagaimana manusia mengembangkan   
     kemampuan untuk dapat bertahan hidup dalam kondisi hidup.   
 Ideologi yang peneliti dapatkan dari analisis dalam Video Tari empat Etnis 
tersebut memberikan kesan bahwa objek yang menjadi fokus dalam pemaknaan 
pesan moral tersebut dalam hal ini adalah gerak tari Empat Etnis memiliki sikap 
kepercayaan atau keyakinan kuat terhadap ajaran agama. 
C. Pandangan Islam Terhadap Pesan Moral pada Video Tari Empat Etnis 
Berikut ini pesan moral yang peneliti dapatkan setelah menganalisis 
gerakan tari Empat Etnis melalui model analisis semiotika Roland Barthes:            
 1. Saling Menghormati  
Menghargai hasil karya orang lain merupakan salah satu upaya membina 
keserasian dan kerukunan hidup antarmanusia agar terwujud suatu kehidupan 
masyarakat yang saling menghormati dan menghargai sesuai dengan harkat dan 
derajat seseorang sebagai manusia. Menumbuhkan sikap menghargai hasil karya 
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orang lain merupakan sikap yang terpuji karena hasil karya tersebut merupakan 
pencerminan pribadi penciptanya sebagai manusia yang ingin dihargai. 
Kecenderungan manusia secara alami adalah keinginan untu mendapat 
tanggapan atau penghargaan atas apa yang dilakukannya. Kebutuhan untuk 
menuangkan ekspresi diri secara positif telah mendorong setiap orang untuk terus 
menghasilkan karya terbaik demi kebaikan dirinya dan orang lain. Oleh karena 
itu, upaya dan hasil karya kreatif yang berguna bagi kemashlahatan orang banyak 
sudah selayaknya memperoleh penghargaan yang positif. Menghormati dan 
menghargai hasil karya orang lain harus dilakukan tanpa memandang derajat, 
status, warna kulit, atau pekerjaan orang tersebut karena hasil karya merupakan 
pencerminan dan pribadi seseorang. Berkarya artinya melakukan atau 
mengerjakan sesuatu sampai menghasilkan sesuatu yang menimbulkan kegunaan 
atau manfaat bagi semua orang. 
Islam sangat menganjurkan umatnya agar saling menghargai satu sama 
lain. Sikap menghargai terhadap orang lain tentu didasari oleh jiwa yang santun 
yang dapat menumbuhkan sikap menghargai orang di luar dirinya. Kemampuan 
tersebut harus dilatih lebih dahulu untuk mendidik jiwa manusia sehingga mampu 
bersikap penyantun. 
2. Roda Kehidupan Manusia 
 Hidup adalah sebuah perjalanan. Manusia tidak pernah lepas dari dua 
kondisi, apakah angin sedang berpihak kepada kita atau angin sedang berpihak 
kepada orang lain. Roda nasib selalu berputar, tidak ada yang selalu diatas dan 
tiada pula yang selalu dibawah. Hidup tak pernah lepas dari tawa dan tangis, sedih 
dan bahagia. Allah Swt berfirman dalam Al-Qur'an Q.S Az-Zumar/ 39:29 berikut 
ini: 
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                                  
            
Terjemahnya:  
"Allah membuat perumpamaan (yaitu) seorang laki-laki (budak) yang 
dimiliki oleh beberapa orang yang berserikat yang dalam perselisihan dan 
seorang budak yang menjadi milik penuh dari seorang laki-laki (saja); 
Adakah kedua budak itu sama halnya? segala puji bagi Allah tetapi 
kebanyakan mereka tidak Mengetahui".10 
 Menurut Murtadha Muthahhari yang dikutip dari buku Quraish kata 
rajulan "budak" pada ayat tersebut. Ulama tersebut dalam bukunya Allah dalam 
kehidupan manusia bahwa: sementara orang ada yang membuat kemungkinan, 
yakni bahwa manusia berkeinginan untuk hidup bebas (tanpa kendali). 
Sesungguhnya keinginan ini (walaupun merupakan sesuatu yang mustahil) 
menjadikan manusia keluar dari kemanusiannya, karena ini berarti bahwa ketika 
itu dia tidak mengakuinya adanya hukum, tujuan, keinginan atau ide dalam arti 
dia kosong sama sekali dari keyakinan tertentu, dan keadaan demikian 
mencabutnya dari hakikat kemanusiaan. Keadaan semacam ini tidak ada 
wujudnya dalam kehidupan manusia di dunia. Orang-orang yang menghendaki 
kehidupan sebebas mungkin, serta tidak mengakui adanya sedikit peraturan pun, 
pasti hidup mereka pun dilandasi oleh keyakinan (ide tertentu) atau berusaha 
mencari ide atau keyakinan tertentu. Usaha ini menunjukkan bahwa manusia 
harus menerima wewenang pengaturan dari keyakinan (ide yang ada dalam 
benaknya). Jika demikian, tidak heran jika Al-Qur'an mennggunakan istilah-istilah 
yang mengandung arti budak.11 
                                                             
 
10Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya. Semarang; CV. Toha Putera, 
2004. 
 
11M. Quraish Shihab. Wawasan Al-Qur'an, Tafsir Maudhu'i atas Berbagai Persoalan 
Umat, (Bandung: Penerbit Mizan,1996).Cet ke-13, h, 36. 
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 Ayat ini bermaksud menggambarkan bagaimana keadaan seseorang yang 
harus taat kepada sekian banyak orang yang memilikinya, tetapi pemilik-
pemiliknya itu saling berselisih dan buruk perangainya. Alangkah bingungnya, ia 
memerintahkan satu hal, belum lagi selesai datang yang lain menecgah atau 
kmemerintahkannya dengan perintah lain, yang ketiga pun demikian . Begitu 
seterusnya, sehingga pada akhirnya budak itu hidup dalam kompleks kejiwaan 
yang tidak diketahui bagaimana cara menanggulanginya. Bandingkanlah hal itu 
dengan seorang budak lain yang hanya menjadi milik penuh sesorang sehingga ia 
tidak mengalami kebingunan dalam kesehariannya. 
 3. Perilaku Manusia  
 Akhlak merupakan perilaku manusia yang ditampilkan dalam kehidupan 
manusia yang ditampilkan dalam kehidupan sehari-hari. Akhlak dibagi menjadi 
dua yaitu perilaku baik dan perilaku buruk. Secara kodrat setiap manusia memiliki 
kedua akhlak ini, hanya saja ada sebagian orang menekan dengan kuat perilaku 
buruk sehingga hilang dan hanya perilaku baik saja yang dia tampilkan. Namun 
ada juga orang yang sebaliknya, mereka menekan kebaikan dalam dirinya hingga 
hilang dan yang mereka tampilkan adalah perilaku buruk. 
 Kata seorang ahli psikologi bahwa membentuk seorang manusia agar 
menjadi baik itu sudah seharusnya dilakukan sejak dini, bahkan sejak dia masih 
berada di alam rahim ibunya. Karena ketika sudah dewasa maka sudah sulit untuk 
membentuknya, ibaratnya seperti pohon, "jika pohon masih kecil mudah untuk 
diluruskan jika bengkok, namun jika pohon bengkok sudah besar maka sulit untu 
diluruskan, bisa jadi pohon itu akan patah." Untuk itu dalam al-Qur'an ada banyak 
ayat-ayat yang menjelaskan tentang akhlak baik maupun akhlak yang buruk. 
Berikut ayat-ayat al-Qur'an tentang perilaku atau akhlak manusia: 
Q.S Al-Baqarah /2:263  
                          
Terjemahannya: 
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'' Perkataan yang baik dan pemberian maaf lebih baik dari sedekah yang 
diiringi dengan sesuatu yang menyakitkan (perasaan si penerima). Allah 
Maha Kaya lagi Maha Penyantun''.12 
 Al-Thabari menjelaskan dalam surah Al-Baqarah ayat 263 bahwa kata-
kata yang baik dan bagus hendaknya digunakan sebagai doa kepada sesama 
Muslim, dan dalam ayat tersebut menjelaskan tentang menutupi keselahan dan aib 
saudara adalah lebih baik dari pada bersedekah lalu kemudian diikuti dengan 
perkataan yang menyakiti si penerima sedekah.13 Dalam berinteraksi dengan 
orang lain, umat islam diperintahkan untuk bertutur kata yang baik, sehingga akan 
meninggalkan kesan yang baik. Dalam bermasyarakat jika ada orang yang 
bersalah kepada kita maka kita diperintahkan memberi maaf kepadanya. Allah 
Swt berfirman dalam Q.S Al-Qalam / 68:1-4 
         .          .         
 .        
Terjemahnya: 
''Nun, demi kalam dan apa yang mereka tulis. Berkat nikmat Tuhanmu 
kamu (Muhammad) sekali-kali bukan orang gila. Dan Sesungguhnya bagi 
kamu benar-benar pahala yang besar yang tidak putus-putusnya. Dan 
Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung''.14 
  
Abun Na'iem di dalam kitab ad-Dalail dan al-Wahidi dengan sanad yang 
bersumber dari Aisyah , berkata: bahwa tiada seorang pun yang mempunyai 
akhlak melebihi Rasulullah SAW, dan tiada seorang peun dari sahabat dan 
keluarga-Nya yang memanggilnya, kecuali beliau berkata: "Labbaika". Oleh 
karenanya, maka Allah menurukan ayat "Wa Innaka La'alaa Khuluqin Adhimin" 
                                                             
 
12Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya. Semarang; CV. Toha Putera, 
2004. 
 13 al-Thabarî, Jamî’ al-Bayân an Takwil Ay al-Qur’ân, vol 4, h. 658. 
 
14Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya. Semarang; CV. Toha Putera, 
2004. 
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sebagai penjelasan tentang keadaan akhlak Rasulullah SAW, yang sangat mulia 
tersebut.15 
 Nabi Muhammad Saw,  merupakan sosok yang memiliki budi pekerti yang 
tinggi. Beliau adalah al-Qur'an yang berjalan, semua sifat dan perilakunya 
menunjukkan beliau manusia yang memiliki ketaatan yang tinggi. Bahkan 
sebelum menjadi nabi, beliau sudah mendapatkan gelar sebagai al-amin yang 
artinya orang dipercaya. Rasulullah juga diutus untuk menyempurnakan akhlak 
manusia. Potensi yang dimiliki manusia untuk melakukan kebaikan dan 
keburukan,  serta kecenderungannya yang mendasar kepada kebaikan,  seharusnya 
mengantarkan manusia memperkenankan perintah Allah yang dinyatakan-Nya 
sesuai dengan fitrah (asal kejadian manusia). 
4. Mata Pencaharian Nelayan 
Allah Swt berfirman QS Al-jaatsiyah/45:12 
                               
  
Terjemahnya: 
”Allah-lah yang menundukkan lautan untukmu supaya kapal-kapal dapat 
berlayar padanya dengan seizin-Nya dan supaya kamu dapat mencari 
karunia -Nya dan Mudah-mudahan kamu bersyukur".16 
Dalam kitab Tafsir Jalalain menjelaskan bahwa "(Alahlah lah yang 
menundukkan lautan untuk  kalian supaya bahtera-bahtera dapat berlayar) yaitu 
perahu-perahu (padanya dengan perintah-Nya) dengan seizin-Nya (dan supaya 
kalian dapat mencari) melalui berdagang (sebagian karunia-Nya dan mudah-
                                                             
 15As-Suyuti, Riwayat Turunnya Ayat-ayat Suci al-Qur’an, (Surabaya : Mutiara Ilmu, 
1986), hal. 611- 612 
 16 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya. Semarang; CV. Toha Putera, 
2004. 
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mudahan kalian bersyukur).17 Seperti halnya pada surat Al-Jaatsiyah ayat 12, ayat 
tersebut menjelaskan bahwa Allah Swt Menundukkan atau menciptakan lautan 
agar manusia mencari anugrah atas apa yang terdapat di lautan. Secara tersirat, 
ayat tersebut memberikan motivasi untuk terus mengkaji terkait potensi apa yang 
terkandung dalam lautan sehingga potensi laut dapat digunakan semaksimal 
mungkin untuk kesejahteraan ummat manusia. 
5. Pendewasaan Diri 
Ketika manusia ditimpa sebuah kesusahan, berarti Allah mau melihat 
hambanya lebih dewasa dalam menghadapi kehidupan, ketika ditimpa musibah, 
berarti Allah ingin agar manusia mendekat kepadanya, ketika ditimpa kesusahan 
berarti Allah menyediakan kemudahan. Karena sesungguhnya dibalik semua 
permasalahan ada proses pendewasaan, dibalik musibah ada hikmah, dibalik 
kesusahan ada kemudahan. 
Allah berfirman QS Al-Kahfi / 18:7
                        
Terjemahnya: 
Sesungguhnya kami Telah menjadikan apa yang di bumi sebagai perhiasan 
 baginya, agar  kami menguji mereka siapakah di antara mereka yang 
 terbaik perbuatannya.18 
6. Kebersamaan dalam Kelompok Manusia 
Ukhuwah atau persaudaraan dalam Islam bukan saja mencirikan kualitas 
ketaatan seseorang terhadap ajaran Allah dan Rasul-Nya, tetapi juga sekaligus 
merupakan salah satu kekuatan perekat sosial untuk memperkokoh kebersamaan. 
Fenomena kebersamaan ini dalam banyak hal dapat memberikan inspirasi 
                                                             
 
17Jalalluddin As-Suyuti dan Jalalaluddin Muhammad Ibnu Ahmad Al-Mahally, Tafsir 
Jalalain. h. 318.  
 18 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya. Semarang; CV. Toha Putera, 
2004. 
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solidaritas sehingga tidak ada lagi jurang yang dapat memisahkan silahtuhrahmi di 
antara sesamanya. Meskipun demikian, dalam perjalanan sejarahnya, bangunan 
kebersamaan ini seringkali terganggu oleh godaan-godaan kepentingan yang dapat 
merusak keutuhan komunikasi dan bahkan mengundang sikap dan perilaku yang 
saling bersebrangan. Sebagaimana dalam Al-Qur'an Allah Swt berfirman dalam 
QS Al-Hujuraat / 49:10 
                       
Terjemahnya: 
 Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bersaudara. sebab itu damaikanlah 
 (perbaikilah  hubungan) antara kedua saudaramu itu dan takutlah 
 terhadap Allah, supaya kamu  mendapat rahmat.19 
Maksud dari ayat tersebut adalah bahwa orang-orang mukmin itu 
bersaudara dalam agama. Quraish Shihab menjelaskan "sesungguhnya orang-
orang yang beriman kepada Allah dan Rasul-Nya adalah bersaudara. Sebab iman 
yang ada telah menyatukan hati mereka. Maka damaikanlah antar kedua saudara 
kalian demi menjaga hubungan persaudaraan seiman, Jagalah diri kalian dari azab 
Allah dengan menjalankan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya, dengan 
kepada Dia akan memberi kalian rahmat berkat ketakwaan.20 
 
                                                             
 19 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Terjemahannya. Semarang; CV. Toha Putera, 
2004. 
 
 20 M. Quraish Shihab. Wawasan Al-Qur'an, Tafsir Maudhu'i atas Berbagai Persoalan 
Umat, (Bandung: Penerbit Mizan,1996).Cet ke-13,  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan dengan menggunakan model 
analisis Roland Barthes, peneliti menemukan simbol dan makna yang terkandung 
secara tersirat dalam gerakan tari empat etnis. Berikut ini temuan hasil yang peneliti 
dapatkan;  
1. Pemaknaan pada tingkat denotasi, peneliti memaknai gerakan tarian tersebut 
sebagai bentuk tari yang menggambarkan gerak tubuh berirama yang dilakukan di 
tempat dan waktu tertentu oleh orang-orang terdahulu sebagai rasa bersyukur dengan 
cara yang tidak berpaling dari norma dan adat kebiasaan Sulawesi Selatan. 
Sedangkan makna konotasinya adalah sejenis tarian tradisional dengan gerak tubuh 
berirama untuk mengungkapkan perasaan, maksud dan pikiran yang dilakukan 
masyarakat Sulawesi Selatan di masa lampau dengan kompak dan bersemangat dalam 
menjalani kehidupan dengan adanya roda kehidupan. Tarian ini menegaskan mitos 
bahwa manusia memerlukan komunikasi dalam kehidupan dalam menggungkapkan 
perasaan, maksud dan pikiran baik itu komunikasi verbal maupun nonverbal dalam 
menjalani sebuah roda kehidupan. selain itu, pemaknaan konotasi pada tarian tersebut 
juga bermakna sebagai simbol yang mencerminkan ekspresi kelembutan, kesantunan, 
kesetiaan, kepatuhan dan sikap hormat perempuan Gowa terhadap laki-laki. Setiap 
pola gerakan dalam tarian pakarena memiliki makna  tersendiri. Tarian ini diawali 
dan diakhiri dengan posisi duduk sebagai tanda hormat dan santun para penari. 
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2. Pesan moral yang ditampilkan pada gerakan tarian Empat Etnis tersebut 
dilihat dari pandangan islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadist. melalui 
pemaknaan yang dikaitkan dengan pandangan islam, peneliti menemukan pesan yang 
juga terdapat pada ajaran-ajaran pandangan Islam yaitu: saling menghormati, roda 
kehidupan manusia, perilaku manusia, pendewasaan diri, dan kebersamaan dalam 
kelompok manusia atau persaudaraan. 
B. Implikasi Penelitian 
Implikasi dari hasil penelitian ini mencakup dua hal yakni, implikasi teoretis 
dan praktis: 
1. Implikasi teoretis: Makna pesan yang disimbolkan dalam tarian empat etnis 
adalah untuk memperdalam nilai-nilai kehidupan yang diimplementasikan 
dalam bahasa non verbal baik dalam untuk diri sendiri, untuk kehidupan 
bermasyarakat, bahkan untuk mempererat hubungan dengan Tuhan. Dari hasil 
dari penelitian ini,juga diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 
memperkaya khazanah keilmuan, khususnya yang berkaitan dengan penelitian 
semiotika yang mengarah pada bentuk penelitian analisis teks media. .   
2. Implikasi praktis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat kepada 
masyarakat secara umum, dan secara khusus kepada akademisi terutama 
mahasiswa untuk dapat memaknai dan memahami serta mampu untuk 
menggali informasi yang terkandung gerak tari-tari yang ada di Indonesia 
serta mampu melestarikan budaya bangsa. 
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